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1. Verbatim Subjek 1 (B) 

No Pertanyaan Jawaban Analisis Koding Tema Intensitas 

1. Halo, namanya siapa? Ucil (nama jalanan).     

2. 

Ucil kan nama dari 

temen-temen, kalau nama 

aslinya? 

B  

   

3. Umur berapa? 15     

4. Asalnya dari mana? Sragen.     

5. 
Udah berapa lama di 

Semarang? 

Setahun.  
   

6. 
Kok bisa sampai 

Semarang? 

Naik truk.  
   

7. 

Maksudnya kenapa 

kepikirannya ke 

Semarang gak kota lain? 

Gak tau. Dulu kenapa ya.. 

Iseng. 
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8. 
Oh.. lah turun ke jalanan 

udah berapa lama? 

Lumayan lama.  
   

9. Umur berapa kira-kira? Berapa ya, lupa.     

10. Waktu SD? SMP? SMP kelas 1.     

11. 
Oh.. sekarang kelas 

berapa? 

Harusnya kelas 3.  
   

12. Tapi? Apa?     

13. 
Kok harusnya? Emang 

aslinya gimana? 

Gak naik kelas.  
   

14. 
Di kelas berapa gak naik 

kelasnya? 

Dua.  
   

15. Kelas satu ke kelas dua? Dua ke tiga.     

16. 
Berarti sekarang masih 

kelas dua? 

Iya tapi dah lama gak 

sekolah. 
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17. 
Loh kenapa? Males. Malu juga sekelas 

sama adek kelas. 

 
   

18. 

Maluan mana kalau 

ketemu temen tapi 

kamunya udah gak 

sekolah hayo 

Gak, di sini ya ada 

temenku. 

 

   

19. 
Mana? Temenmu 

sekolah? 

Temen main.  
   

20. 
Temen main waktu di 

Sragen? 

Iya.  
   

21. 

Di sini sama siapa aja 

berarti? 

Ada.. tadi temen main, 

terus.. temen dari 

Semarang juga. 

 

   

22. 
Temen kenal di 

Semarang? 

Iya yang lebih senior di 

jalan. 
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23. 
Oh.. berarti kamu ini 

masih junior? 

Gak. Udah ada yang 

junior lagi. 

 
   

24. 

Haha.. Sebelum di 

Semarang itu kan kamu 

masih sekolah tapi udah 

di jalanan ya? Berarti itu 

kamu masih di Sragen? 

Iya.  

   

25. 
Ke Semarangnya setelah 

gak naik kelas itu? 

Iya.  
   

26. 

Terus kegiatan sehari-

harinya gimana di jalanan 

sambil sekolah? 

Pagi sekolah, terus habis 

pulang sekolah 

nongkrong di pinggir jalan 

apa di emper toko, 

malemnya baru pulang 

rumah. 
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27. 

Itu cuma nongkrong-

nongkrong doang apa 

sambil ngamen juga? 

Iya kadang ngamen.  

   

28. 
Hmm.. sekarang masih 

pulang ke Sragen gak? 

Masih.  
   

29. Terakhir kapan? Februari.     

30. 

Emang sebulan biasanya 

berapa kali pulang ke 

Sragen? 

Emm.. gak mesti. Sekali 

paling. 

 

   

31. 
Kalau di sini tidurnya 

dimana? 

Ya ngemper dikaya gini.  
   

32. 
Ohh.. kegiatan sehari-hari 

di jalanan ngapain aja? 

Paling kerja.  
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33. 

Kerja apa? Ngamen, ngangkat-

ngangkat barang, kadang 

jadi kernet truk. 

 

   

34. 
Biasanya di daerah mana 

aja itu? 

Di pasar-pasar.  
   

35. Pasar mana aja? Johar, Pecinan.     

36. 

Ngomongin soal obat-

obatan yang kamu pakai, 

termasuk rokok sama 

alkohol ya. Itu dari kamu 

umur berapa sih 

pakainya? 

Lupa aku.  

   

37. 

Waktu kamu kelas berapa 

deh? Sebelum di jalanan 

kamu udah pakai belum? 

Emm.. udah tapi belum 

sering. 
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38. 

Sebelum di jalanannya 

SD apa SMP? 

SD akhir. Pertama kali subjek 

menggunakan napza 

saat umur 12 tahun 

(SD akhir). 

FIU 
Faktor Internal 

Usia 
+ 

39. 
Itu kamu pakai apa yang 

sebelum di jalanan? 

Rokok, miras.  
   

40. 

Kamu masih SD kok udah 

tau rokok, terus miras gitu 

dari mana? 

Temenku ada yang 

pakai. 

Lingkungan pergaulan 

subjek ada yang 

menggunakan napza. 

FEP 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

+++ 

41. Temen sekolah? Bukan, temen main.     

42. 

Terus kamu kok juga jadi 

ikutan pakai? 

Diajak, disuruh coba. Berawal dari ajakan 

dan disuruh oleh 

temannya, subjek 

mencoba rokok. 

TE 
Tahap 

Eksperimen 
+++ 
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43. 

Kalau dari dalam dirimu 

sendiri apa yang bikin 

kamu mau pakai? 

Penasaran, waktu itu 

pertama nyoba tuh 

pakainya bukan rokok 

tapi shisha ada alate 

jadine penasaran. 

Subjek memiliki rasa 

keingintahuan yang 

besar. 

Berawal dari rasa ingin 

tahu membuat subjek 

mencoba shisha. 

FIK 

 

 

TE 

Faktor Internal 

Kepribadian 

 

Tahap 

Eksperimen 

+++ 

 

 

+++ 

44. 
Oh shisha.. terus dari 

shisha lanjut ke rokok? 

Iya.  
   

45. 

Terus kenapa bisa 

lanjutnya ke rokok? 

Kenapa gak shisha? 

Shisha gak ada alate, 

rokok tinggal beli. 

Subjek secara tidak 

langsung mengatakan 

bahwa rokok mudah 

didapatkan dibanding 

shisha. 

FMD 

Faktor Napza 

yang Mudah 

Didapat 

+++ 

46. 
Ohh.. Berarti rokok, miras 

itu tau dari temen semua? 

Iya.  
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47. 

Setelah coba pertama kali 

itu, setelahnya jadi sering 

ngerokok minum gak? Ini 

ngomongin sebelum di 

jalanan ya. 

Jarang. Setelah itu 

berapa kali tok. 

 

   

48. 

Terus setelah di jalanan 

tambah pakai apa aja? 

Pil trihex, jamur letong 

terus antimo dioplos 

sama minuman. 

 

   

49. 

Itu gimana ceritanya kok 

akhirnya kamu bisa pakai 

juga? 

Diajakin terus diberitau 

mereka seringnya pakai 

trihex sama antimo 

yang dioplos itu. 

Berawal dari ajakan 

temannya, subjek 

mencoba pil trihex dan 

pil antimo. 

Subjek memiliki teman 

pemakai pil trihex dan 

pil antimo. 

 

TE 

 

 

 

FEP 

 

Tahap 

Eksperimen 

 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

 

 

+++ 

 

 

 

+++ 
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50. 
Antimo dioplos sama apa 

itu? 

Sama ciu apa gak ya 

minuman yang lain. 

 
   

51. 

Jamur juga diajakin? Ditawarin temen waktu 

di Bali. 

Subjek ditawari jamur 

oleh temannya. FEP 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

+++ 

52. 
Di Bali? Iya. Pas di Bali ketemu 

temen terus ditawarin.  

 
   

53. Temen jalanan juga? Iya.     

54. 

Ohh.. Lah ditawarin terus 

diajakin kok mau? 

Soale pas ngumpul 

diajakin, jadine aku gak 

enak kalo meh nolak. 

Saat berkumpul 

dengan teman-

temannya, subjek 

diajak untuk 

menggunakan napza. 

 

 

TSO 

 

 

 

 

 

Tahap Sosial 

 

 

 

 

 

+++ 
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Subjek memiliki 

kepribadian tidak 

enakan untuk menolak. 

 

FIK 

Faktor Internal 

Kepribadian 

 

+++ 

55. 

Emang temen-temenmu 

bakal marah kalau kamu 

nolak? 

Enggak.  

   

56. 

Hmm.. tapi sebenernya 

dari kamu sendiri ada 

keinginan buat coba 

awalnya? 

Enggak. Kurang suka 

juga habis nyoba. Tapi 

kalo jamur letong aku 

suka. 

 

   

57. 

Sampai sekarang masih 

pakai apa tadi emm.. 

trihex sama antimo? 

Jarang. Paling sekarang 

kalo lagi kumpul aku 

cuma ikutan ngerokok 

sama minum, yang pil-

pilannya jarang. 

Subjek akan merokok 

dan minum alkohol 

saja saat berkumpul 

dengan teman-

temannya.  

TSO Tahap Sosial +++ 
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58. 
Setiap kumpul itu harus 

ikutan pakai juga? 

Enggak.  
   

59. 

Kalau kamu gak ikutan 

pakai pil bakal dijauhin 

apa dibilang cupu gitu 

gak? 

Enggak.  

   

60. 

Hmm.. kamu kalau 

ngerokok apa minum 

alkohol gitu seringnya 

sendiri atau rame-rame 

waktu kumpul temen-

temen? 

Kalo ngerokok kapan aja. 

Kalo minum.. Kalo 

ngumpul sama temen 

baru minum. 

Subjek akan minum 

alkohol saat berkumpul 

dengan teman-

temannya. 
TSO Tahap Sosial +++ 

61. 

Kenapa minum pasti 

waktu kumpul? 

Emm.. gak tau.. pasti 

ajak-ajak kalo ada yang 

mau mabuk. 

Di kelompok 

pertemanan subjek jika 

ada yang ingin mabuk 

TSO Tahap Sosial +++ 
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akan mengajak teman-

temannya yang lain. 

62. 

Kalau mau ngepil temen-

temen juga pada ajak-

ajak? 

Iya.  

   

63. 
Seberapa sering kalian 

mabuk-mabukan, ngepil? 

Gak sering.  
   

64. Seminggu berapa kali? Sekali apa dua kali.     

65. Tapi rokok tiap hari ya? Iya.     

66. 

Hmm.. dikondisi seperti 

apa atau.. disaat merasa 

apa kamu bakal minum 

alkohol? 

Kalo ada yang ngajak, 

kalo lagi suntuk kadang 

aku yang ngajak. 

Subjek akan minum 

alkohol disaat dirinya 

merasa suntuk. 
TSI 

Tahap 

Situasional 
++ 
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67. 

Terus apa lagi? Waktu 

capek atau sedih atau 

yang lain ada lagi gak? 

Iya, waktu suntuk capek 

juga. 

Subjek akan minum 

alkohol disaat dirinya 

merasa suntuk dan 

capek. 

TSI 
Tahap 

Situasional 
++ 

68. 

Kenapa kamu minum 

alkohol waktu suntuk 

waktu capek? 

Biar.. habis minum 

happy lagi. 

Tujuan subjek minum 

alkohol agar dirinya 

dapat merasa senang 

lagi. 

TSI 
Tahap 

Situasional 
++ 

69. 
Emang efek minum 

alkohol bikin happy ya? 

Iya.  
   

70. 

Kamu ngerokok tiap hari 

itu waktu kapan aja? 

Waktu ngerasa apa? 

Pas mulut rasanya dah 

pait-pait. 
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71. 

Ohh.. ada waktu tertentu 

gak selain mulut pait. 

Waktu banyak pikiran 

mungkin? 

Oh iya waktu banyak 

pikiran ngerokoknya 

jadi banter. 

Intensitas merokok 

subjek akan lebih 

sering ketika ia 

memiliki banyak 

pikiran. 

TSI 
Tahap 

Situasional 
+++ 

72. 

Kalau kamu ngerokok 

waktu banyak pikiran 

emang efeknya apa? 

Jadi santai, ngerokok 

sambil mikirin 

masalahe. 

Subjek akan merokok 

saat memiliki masalah 

agar merasa santai. 

TSI 
Tahap 

Situasional 
+++ 

73. 

Kamu banyak pikiran itu 

mikirin masalah apa? 

Masalahku, mikir adek di 

rumah, mikir ibu. 

Subjek sering 

memikirkan adik dan 

ibunya sampai sering 

merokok. 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 

74. 

Ohh.. kalau pil-pilan itu 

dipakai dalam kondisi 

gimana? 

Dah jarang ngepil paling 

sesekali doang. 
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75. 

Jamur ya yang tadi kamu 

suka? Itu kenapa kamu 

bisa suka dari pada pil? 

Enak. Kaya makan biasa, 

telur di kasih jamur itu 

terus digoreng. 

 

   

76. 
Suka bukan karena 

efeknya? 

Efeknya juga.  
   

77. Efeknya emang apa? Bikin seneng.     

78. 

Oh.. jamur itu beli apa 

tinggal ambil sendiri gitu? 

Kalo diceritain temenku 

ada yang jual ada yang 

ambil sendiri. 

 

   

79. 

Oh.. jamur kamu dapet 

dari temen? Gak pernah 

dapet sendiri? 

Iya, dikasih beberapa kali 

buat dimakan bareng. 

 

   

80. 
Alkohol kamu biasanya 

pakai yang apa? 

Oplosan.  
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81. 
Oplosan apa sama apa? Ciu sama soda apa gak 

ciu sama extra josss. 

 
   

82. 

Beli dimana kamu kaya 

gitu? Eh kamu pernah 

minum arak bali juga ya? 

Iya, arak bali barengan 

sama jamur dikasih 

juga sama temenku. 

Kalo ciu di warung jamu 

ada. 

Subjek dikasih 

minuman beralkohol 

oleh temannya. 

Subjek mudah 

menemukan minuman 

beralkohol karena 

dijual di warung.  

FEP 

 

 

FMD 

 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

 

Faktor Napza 

yang Mudah 

Didapat 

 

+++ 

 

 

+++ 

83. 
Itu dioplos sendiri apa 

udah dari warungnya? 

Sendiri.  
   

84. 

Kamu sekali minum 

berapa sampai ngerasain 

efeknya? 

Gak nginget.  
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85. Banyak? Dikit? Lumayan.     

86. 

Hmm.. Harga ciu 

perbotolnya berapa? 

20.000 Subjek dapat membeli 

minuman alkohol 

dengan harga yang 

terjangkau yaitu Rp 

20.000 

FHT 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

++ 

87. 

Kalau trihex sama antimo 

itu beli dimana? 

Antimo di alfamart apa 

gak apotek. Kalo trihex 

biasanya temenku 

dapet dari temennya, 

yang ngedar paling. 

Subjek dapat 

menyalahgunakan pil 

antimo dan pil trihex 

karena dapat dibeli di 

mini market, apotek, 

dan pengedar tanpa 

memakai resep dokter. 

FMD 

Faktor Napza 

yang Mudah 

Didapat 

+++ 

88. Harganya berapa? Harga apa?     
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89. 

Trihex sama antimo. 

Sama dapetnya berapa 

pil? 

Antimo tuh 6.000 isinya 

10. Kalo trihex berapa 

ya.. Trihex isi 10 juga 

tapi harganya.. kayanya 

10.000. 

Subjek bisa 

mendapatkan pil 

antimo dan pil trihex 

untuk disalahgunakan 

dengan harga yang 

terjangkau. 

FHT 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

+++ 

90. 

Biasanya kamu 

pemakaiannya berapa 

pil? 

Dikit.  

   

91. Dikitnya berapa? 5 antimo, 3 trihex.     

92. 
Kalau temen-temenmu 

berapa? 

Gak tau. Banyak. 

Melebihi aku. 

 
   

93. 
Itu kamu 3 sama 5 udah 

ngefek ya di kamu? 

Udah.  
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94. 

Efeknya apa? Antimo bikin pusing jadi 

gak ada tenaga. Kalo 

trihex jadi berhalusinasi. 

 

   

95. 
Yang bikin kamu gak 

terlalu suka apa? 

Gak tau. Gak suka aja.  
   

96. 

Rokok biasanya beli 

dimana? 

Warung. Subjek dapat membeli 

rokok di warung. FMD 

Faktor Napza 

yang Mudah 

Didapat 

++ 

97. 

Beli eceran apa yang 

sebungkus langsung? 

Kalo ada duit sebungkus. 

Apa gak sebungkus 

urunan dua orang. 

 

   

98. 
Kalau gak ada duit beli 

eceran? 

Iya.  
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99. 

Beli yang harga berapa 

biasanya? 

Kadang yang 14.000 

kadang 16.000 

Subjek dapat membeli 

rokok karena harganya 

yang terjangkau. 

FHT 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

++ 

100. 

Ohh.. Terus.. kalau kamu 

lagi gak ada duit tapi lagi 

pengen ngerokok atau 

minum apa ngepil dan 

barangnya juga gak ada 

di kamu, apa yang bakal 

kamu lakuin? 

Ngapain aja biar gak 

kepikiran. 

 

   

101. 
Menyibukan diri? Iya. Ngapain aja yang 

bisa dikerjain. 

 
   

102. 
Tapi pernah 

ngalaminnya? 

Pernah, pengen mabuk 

gak ada duit. 

 
   

103. Terus kamu nyibukiin diri? Iya.     
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104. 
Pengen mabuknya jadi 

hilang? 

Iya jadi mikir yang lain.  
   

105. 

Pernah ada niat untuk 

berhenti atau mengurangi 

pemakaian gak? 

Pemakaian apa?  

   

106. 
Rokok, alkohol, pil? Pil. Udah ngurangin pake 

gak setiap waktu kumpul.   

 
   

107. 

Itu waktu kamu ngurangin 

pemakaian ada rasa 

gejala putus zat gak? 

Kaya emm.. jadi.. keringet 

dingin? Apa badan 

gemeteran? 

Gak.  

   

108. 
Gak ada gejala putus zat 

ya berarti? 

Hee.  
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109. 

Hmm.. Dampak 

kesehatan apa yang 

kamu rasain setelah 

sering pakai pil-pilan atau 

alkohol sama ngerokok? 

Jadi sering sesek 

dadaku, ketoke gara-

gara keseringan 

ngerokok. 

Dampak kesehatan 

yang dialami oleh 

subjek yaitu dadanya 

menjadi sesak karena 

sering merokok. 

TH 
Tahap 

Habituasi 
+++ 

110. Terus apa lagi? Udah.     

111. 

Hmm.. kalau perubahan 

gaya hidup ada gak? jadi 

susah tidur mungkin atau 

susah konsentrasi, 

sensitive? 

Hm.. Enggak.  

   

112. 

Oh.. jadi gak ada yang 

beda ya di diri kamu dari 

sebelum pemakaian dan 

sesudah pemakaian? 

Iya.  
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113. 

Hmm.. Kamu pernah 

sampai tahap nambah 

dosis di pemakaianmu 

karena dosis sebelumnya 

gak ngefek lagi gak? 

Semisal kaya sebelumnya 

kamu cuma butuh 3 pil 

sekarang jadi 5 pil baru 

ngeluarin efek gitu. 

Gak. Kan aku jarang 

ngepil.  

 

   

114. 

Berarti gak pernah 

nambah dosis pemakaian 

ya? Apa mungkin 

alkoholnya jadi nambah 

berapa botol baru 

ngefek? 

Gak.  
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115. 

Hmm.. kehidupanmu 

cuma terfokus sama 

pemakaianmu gak sih? 

Kaya sehari-hari 

pikiranmu isinya cuma 

pengen  ngefly, mabuk 

gak minat kerja lagi gitu?  

Gak. setiap hari aku 

masih kerja terus. 

 

   

116. 

Jadi menurutmu kamu 

masih bisa mengontrol 

pemakaian? 

Hmm iya bisa.  

   

117. 
Ohh.. Di Sragen kamu 

tinggal sama siapa? 

Adek, Ibu, sama nenek.  
   

118. Bapak? Udah meninggal.     

119. Meninggal kenapa? Sakit.     

120. Meninggalnya kapan? 2018.     
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121. Kamu deket sama bapak? Deket.     

122. Sama Ibu? Gak.     

123. Kenapa? Aku gak suka sama ibu.     

124. 

Loh kenapa? Ibu punya pacar waktu 

masih sama bapak. 

Subjek emiliki keluarga 

yang kurang harmonis. FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 

125. 

Hmm.. bapak tau ibu 

punya pacar? 

Tau. Terus berantem 

makane pisah rumah. 

Subjek memiliki 

keluarga yang tidak 

harmonis karena 

kedua orang tuanya 

berpisah. 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 

126. Ibumu terus gimana? Masih pacaran.     

127. 
Kalau ibumu ke kamu 

gimana? 

Gak tau.  
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128. 

Sering ngajak kamu 

ngobrol gak? Perhatian 

gak sama kamu? Kamu di 

jalanan dibiarin atau 

dimarahin? 

Kalo ngomong waktu 

ada yang mau 

diomongin aja. Aku di 

jalanan juga dibiarin. 

Subjek jarang 

berkomunikasi dan 

kurang mendapat 

perhatian dari ibunya. 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 

129. Gak dimarahin? Gak.     

130. 

Ibumu tau kamu 

ngerokok, minum-minum 

gitu gak? 

Tau.  

   

131. 

Terus dibiarin? Pertamane ngomong 

kamu kok jadi kaya gitu 

habis itu dibiarin aja. 

Subjek kurang 

mendapat perhatian 

dari ibunya. 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 

132. Sama nenekmu gimana? Ah dia mbelani ibu.     

133. Bela dalam hal apa? Punya pacar lagi.     
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134. 

Tapi hubunganmu sama 

nenekmu baik-baik 

ajakan? 

Gak. Dia gak suka sama 

aku.  

Subjek memiliki 

hubungan yang kurang 

baik dengan neneknya. 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 

135. 

Gak suka kenapa? Karena aku mbelani 

bapakku. Bapak sering 

dimarah-marahi. Padahal 

bapak sayang sama ibu 

sama nenek. Bapak 

orang baik sabar juga. 

 

   

136. 

Hmm.. terus kalau kamu 

pulang Sragen gitu 

ngapain? 

Ketemu sama adekku tok.  

   

137. 

Oh ya deng ada adekmu 

juga. Hubunganmu sama 

adekmu gimana? 

Baik-baik aja.  
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138. Adekmu masih sekolah? Masih.     

139. 

Adekmu kalau sama ibu 

nenekmu gimana? 

Tak suruh baik-baik sama 

mereka biar masih bisa 

bareng mereka. 

 

   

140. 
Adekmu mau ikut kamu? Gak. Dia maune aku di 

rumah aja. 

 
   

141. 

Ohh.. di keluargamu ada 

yang pemakai juga gak? 

Ngerokok, minum, ngepil. 

Ibu.  

   

142. 

Ibu ngapain? Kerjaane kan ngerokok 

di depanku mbek 

adekku. 

Di dalam keluarga 

subjek ada anggota 

keluarganya yang 

merokok. 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 
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143. 

Terus selain ngerokok 

ada lagi gak? 

Aku pernah lihat ibu 

mabuk-mabuk deket 

rumah. 

Di dalam keluarga 

subjek ada anggota 

keluarganya yang 

minum alkohol. 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 

144. 
Mabuk alkohol? Gak di 

depanmu lagi? 

Enggak.  
   

145. Terus apa lagi? Yang aku tau itu.     

146. 

Ada anggota keluarga lain 

selain ibu yang pakai 

juga? 

Gak.  

   

147. 

Waktu kamu lihat ibumu 

ngerokok itu waktu kamu 

dah ngerokok juga apa 

belum? 

Belum, dia dah dari dulu 

ngerokoke. 
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148. 

Berarti kamu tau rokok 

pertama kali dari ibumu 

dong bukan temenmu? 

Iya. Dari kecil kan 

sering lihat dia 

ngerokok. Pas gedenya 

aku diajak temen-

temenku baru nyoba. 

Subjek pertama kali 

mengetahui / melihat 

rokok dari ibunya. 

Subjek diajak oleh 

temannya untuk 

mencoba rokok. 

Berawal dari ajakan 

temannya subjek 

mencoba rokok. 

 

FEK 

 

 

FEP 

 

 

 

TE 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

 

Tahap 

Eksperimen 

 

+++ 

 

 

 

+++ 

 

 

+++ 

149. 

Tapi ada faktor dari lihat 

ibumu kamu jadi pengen 

ngerokok gak sih? 

Gak. lihat temenku baru 

pengen ngerokok. 

Berawal melihat 

temannya ada yang 

merokok membuat 

subjek ingin mencoba 

rokok. 

 

FEP 

 

 

 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

 

 

+++ 
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TE 

 

 

FIK 

Tahap 

Eksperimental 

 

Faktor Internal 

Kepribadian 

+++ 

 

 

+++ 

150. 

Kamu keluar dari rumah 

terus ngerokok, mabuk-

mabuk itu salah satunya 

karena mikir keluargamu 

gak sih? 

Hee.  

   

151. 

Oke.. Emm.. kamu tau 

gak pengertian napza itu 

apa? 

Narkotika, psikotropika, 

zat-zat. 

 

   

152. Zat-zat apa? Zat-zat… gak tau.     



 

125 
 

153. 

Zat adiktif. Tapi betul itu 

kamu singkatannya. 

Pernah denger ya? 

Guruku sering ngomongin 

napza. 

 

   

154. 
Ngomongin napza 

tentang apa aja? 

Ya bahaya gitu-gitu.  
   

155. 
Oh.. kalau contoh yang 

termasuk napza apa aja? 

Ganja, pil-pilan..  
   

156. 
Termasuk pil-pil yang 

kamu pakai gak? 

Iya.  
   

157. 
Terus dampak dari 

pemakaian napza apa? 

Bahaya.  
   

158. 
Ya bahayanya gimana? Ngerusak paru-paru, 

jantung, lambung, ginjal. 

 
   

159. 
Merusak organ dalam ya 

pokoknya? 

Iya.  
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160. 

Kalau tau gitu kenapa 

masih mau pakai? 

Aku kan pakai pil juga 

karena waktu kumpul 

temen. 

Subjek akan 

menggunakan pil-pilan 

hanya disaat kumpul 

dengan teman-

temannya. 

TSO Tahap Sosial +++ 

161. 
Rokok sama alkohol? 

Hayo. 

Oh ya. Rokok ngerusak 

paru-paru. 

 
   

162. 

Layoo.. Di rumah atau di 

sekolah diajarin tentang 

agama gak? 

Dulu di rumah diajarin 

bapak sholat ngaji. 

 

   

163. 

Ohh.. kalau napza 

dilarang oleh agama tau 

gak? jadi dosa gitu kalau 

pakai napza. 

Pernah tau.  
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164. 

Pernah tau? Hee, guruku juga cerita 

napza gak boleh dalam 

agama. 

 

   

165. 
Terus kenapa masih 

pakai? 

Hmm.. dah kebacut.  
   

166. 
Gak takut dosa? Iya. Makane aku gak mau 

pake pil. 

 
   

167. 

Oh.. kamu mulai 

mengurangi pil juga 

karena takut dosa? 

Iya.  

   

168. 
Lah terus rokok sama 

alkoholnya? 

Gak tau hehe.  
   

169. 
Gak tau kenapa? Gak kepikiran buat 

ngurangin. 

 
   

170. Kenapa emang? Kayanya susah.     
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171. 
Kan belum pernah coba.. 

kok udah bilang susah.. 

Hehe  
   

172. 

Berarti lebih milih gak 

coba ngurangin rokok 

alkohol dibanding takut 

dosa? 

Takut tapi gak bisa 

mandek enak soale. 

Rasa akan takut dosa 

masih terkalahkan 

dengan kenikmatan 

menggunakan napza 

(tingkat religiusitas 

rendah). 

FIR 
Faktor Internal 

Religiusitas 
++ 

173. 
Kalah sama enaknya 

dong. 

Hehe  
   

174. 
Hmm.. udah cukup deh 

kayanya. Makasih yaa. 

Iya.   
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Verbatim Significant Other subjek B (senior dari kelompok anak jalanan B)  

Pertanyaan Jawaban 

Siang Mas, atas nama siapa? S 

Mas S salah satu orang yang dekat 

sama B ya? 

Iya Mbak. Aku deket sama semua 

anak di sini. 

B sekarang umurnya 15 tahun ya 

Mas? 

Hah? Iya kayake Mbak gak inget 

haha. 

Haha, kalau B asalnya dari Sragen 

bener ya? 

Iya. 

B di sini udah berapa lama? Berapa ya, lupa aku Mbak. Banyak 

temen di sini jadi gak inget satu-satu. 

Udah lama atau masih baru? Udah lumayan lama.. Mau setahun 

apa ya. 

B masih pulang ke Sragen gitu gak 

Mas? 

Masih, niliki adeknya to. 

Oh, B sering cerita tentang 

keluarganya ya? 

Enggak sih, tapi kalo mau pulang 

mesti bawain jajanan buat adek e. 

B pernah cerita gak sebelum ke sini 

itu ngapain aja? 

Hmm.. sebelum ke Semarang, di 

Sragen dia dah di jalan juga sama A. 

Tauku sih itu. 

Terus ada lagi gak Mas? Itu aja. 

Sehari-harinya B ngapain aja Mas? Ngamen, tidur. Gitu-gitu tok paling 

Mbak. Main mbek kita-kita. 
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Katanya juga jadi tukang angkat-

angkat barang di pasar ya? Sama 

pernah jadi kernet truk? 

Oh iya, sering ke pasar. Jadi kernet 

truk, ketoke ya pernah bantu jualan 

juga di pasar. 

Biasanya B kerja di daerah mana aja 

tau gak? 

Daerah sini-sini wae paling Mbak. 

(Daerah Pasar Johar) 

Pecinan juga ya? Iya, kan masih deket sini. 

Hmm.. kalau tidur biasanya dimana? Kita ya biasane tidur sini (emperan 

Pasar Johar) tapi nek diusir apa 

dioyak-oyak satpol pp itu ngumpet di 

rumah anak yang deket sini. 

Ohh.. Mm.. Mas S pernah diceritain 

tentang ibu bapaknya B gak? 

Aku taunya bapaknya dah gak ada. 

Terus dia gak mau di rumah lagi soale 

ibunya punya pacar apa gimana gitu. 

Terus apa lagi? Yaudah dia masih pulang mergo meh 

niliki adek e tok. 

Tau gak pertama kali B ngerokok, 

minum alkohol, sama pakai obat-

obatan umur berapa? Apa ceritanya 

gimana gitu tau gak? 

Ee.. kayake sih pas masih sekolah, 

gak tau umure berapa. 

Mungkin diceritain awal ceritanya 

pakainya apa gitu? 

Gak cerita Mbak. Eh tapi pernah 

cerita dia dulu pas masih sekolah 

nyoba shisha, bangga wes tau nyoba 

shisha dewe. 

B ngerokoknya tiap hari ya Mas? Iya Mbak. 

Kalau minum alkohol sering juga? Iya tapi ee gak setiap hari. 
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Seminggu sekali atau dua kali ya 

katanya? 

Heem. 

Alkoholnya pakainya yang apa? Ciu. 

Katanya ciu dioplos ya? Iya mbek coca-cola. 

Ohh.. kalau obat-obatan B pakai apa 

aja ya Mas? 

Pil kasaran. 

Kasaran itu.. trihex ya? Oh iya trihex. 

Kalau antimo? B pernah pakek antimo gak ya.. 

Katanya pernah. Ya berarti pernah. 

Kalau B emang kesenangannya pakai 

yang mana? 

Trihex apa ya. Seringnya aku lihat dia 

pakek yang itu. 

Tapi katanya dia kurang suka pakai 

pil-pilan, lebih ke minum alkohol sama 

ngerokok? 

Hmmm.. iya sih kayake Mbak. 

Makane aku yo jarang lihat dia ngepil. 

Oh ya katanya B juga pernah pakai 

jamur? 

Hm? Mungkin sebelum di sini, 

soalnya anak-anak di sini gak pernah 

dapet jamur. 

Biasanya beli pil trihex sama antimo di 

apotek ya? 

Antimo di apotek. kalo trihex ada 

temen yang nganter. 

Harganya berapaan gitu? Antimo satu strip Rp 6.000. trihex Rp 

10.000. 

Kalau ciu belinya dimana? Ada warung khusus jual miras. 

Kata B di warung jamu juga ya? Iya itu warung yang sama Mbak, 

warungnya juga jualan jamu. 

Harganya Rp 20.000 perbotol ya? Iya. 
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Kalo rokoknya B sama anak-anak 

yang lain sama? 

Ya ganti-ganti paling. 

B pakai yang harganya berapaan aja 

tau gak? 

Rokok lintingan itu 12 ribunan, 

gudang garam 15 ribunan.  

Katanya pemakaian pil-pilannya B itu 

dosisnya belum sebanyak temen-

temen yang lain ya? 

Heem, soale kan dia jarang ngepil. 

Tau gak setiap pemakaian B butuh 

berapa pil? 

Hmm.. Gak tau tapi emang dia gak 

banyak kaya anak-anak yang lain. 

B gak pernah ngepil sama minum 

alkohol sendiri ya? Selalu rame-rame 

gitu? 

Iya. 

Biasanya kalau B ngajakin minum 

alkohol itu pas lagi apa? 

Pas pada nganggur. 

Habis pulang kerja capek gitu ya? 

Sama pas bosen? 

Iya. 

B kalau lagi banyak masalah 

intensitas ngerokoknya lebih sering 

dari biasanya ya Mas? 

Heem Mbak, kebanyakan orang yang 

ngerokok juga gitu. 

B pernah ngeluh tentang 

kesehatannya gak Mas karena sering 

ngepil atau ngerokok? 

Hmmm.. 

Katanya dia ini.. jadi sering sesak 

nafas ya? 

Oh iya itu. 

Gara-gara apa Mas? Nek bar ngerokok bengekan. 
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Ada lagi gak Mas? Hmm.. udah. 

B pernah ngalamin gejala putus zat 

gak? Jadi waktu coba mengurangi 

pemakaian atau waktu gak pakai gitu 

tiba-tiba menggigil apa gemetaran 

keringet dingin gitu?  

Kaya sakau? 

Iya. Oh gak pernah ada yang gitu. 

Kalau tambah dosis pemakaian pil 

gitu? 

B kayake gak pernah deh. 

Dari penglihatannya Mas S, B itu bisa 

gak sih mengontrol pemakaian 

napzanya? Atau sudah setiap hari 

fokusnya udah ke obat-obatan gitu? 

Dilihat-lihat hmm.. bisa sih Mbak. 

Bisa mengontrol ya? Sehari-hari dia 

fokusnya apa? 

Fokusnya? 

Iya, sibuknya gitu. Oh kerja. 

Berarti lebih fokus ke kerja dibanding 

pemakaian ya? 

Heem. 

Ohh.. kayanya udah cukup. Terima 

kasih ya Mas. 

Sama-sama Mbak. 

 

 

 

 



 

134 
 

2. Verbatim Subjek 2 (F) 

No Pertanyaan Jawaban Analisa Koding Tema Intensitas 

1. Halo, namanya siapa? F     

2. Umur? 17 tahun.     

3. Asalnya? Dari mana? Semarang.     

4. 
Berarti rumahnya di 

Semarang ya? 

Iya Mbak.  
   

5. Daerah mana? Brumbung.     

6. 
Brumbung? Brumbung itu 

daerah Mranggen ya? 

Iya deket-deket situ Mbak.  
   

7. 

Hmm.. Lumayan jauh dari 

sini ya. Kalau udah 

malem pulang ke rumah? 

Emm.. gak tiap malem juga 

seh. 

 

   

8. 
Terus setiap apa? Gak mesti, yaa.. kadang 

tiga hari gek balek omah. 
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9. Terakhir pulang kapan? Kemarin pagi apa ya.     

10. 
Terus gitu berapa hari di 

rumah? 

Malem e aku balik ke sini 

lagi. 

 
   

11. 
Kok cepet banget? 

Kenapa? 

Gapopo, males wae Mbak.  
   

12. Lah males kenapa? Dewekan aku ning omah.     

13. 
Orang tua? Ibu Bapak? Ya ada tapi rak ono konco 

wae. 

 
   

14. Kakak apa adek? Gak punya Mbak.     

15. 

Ohh.. kamu anak 

tunggal? Gak deket apa 

sama bapak ibu? 

Emm.. Gak deket-deket 

banget. 

Subjek memiliki 

hubungan yang kurang 

dekat dengan kedua 

orang tuanya. 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

++ 

16. Kenapa emangnya? Emm.. ya gapapa.     
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17. 

Tapi hubunganmu sama 

bapak ibu gimana? 

Aku mbek bapak sering 

berantem. 

Subjek memiliki 

hubungan yang kurang 

baik dengan ayahnya. 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 

18. 

Berantem kenapa? Mboh, bapak sering 

nyeneni aku padahal aku 

yo rak nopo-nopo. 

Subjek memiliki 

hubungan yang kurang 

baik dengan ayahnya. 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 

19. 

Masa gak napa-napa 

dimarahin? 

Iya Mbak. Tiap ning omah 

mesti diseneni makane 

aku males sui-sui ning 

omah. 

Subjek memiliki 

hubungan yang kurang 

baik dengan ayahnya, 

Subjek memiliki 

kepribadian yang suka 

melarikan diri dari 

masalah (pergi dari 

rumah). 

 

FEK 

 

 

FIK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

 

Faktor Internal 

Kepribadian 

 

+++ 

 

 

 

+++ 



 

137 
 

20. 

Marahinnya omongan 

doang apa sama mukul? 

Ngomong tok tapi gak 

terima to aku Mbak, tak 

onek-oneke genti, 

Subjek memiliki 

kepribadian yang suka 

memberontak. 

FIK 
Faktor Internal 

Kepribadian 
+++ 

21. 
Kamu kalau di rumah 

ngapain aja? 

Tidur.  
   

22. 
Dimarahin karena tidur 

terus kali. 

Aku disuruh kerja ya balek 

rumah buat tidur to ya. 

 
   

23. 
Hmm.. Kalau sama ibu 

gimana? 

Biasa wae.  
   

24. Sering ngobrol gak? Gak sering-sering banget.     

25. 
Biasanya ngobrolin apa? Ngobrolin.. selama aku gak 

di rumah gimana. 

 
   

26. 
Ibu perhatian sama kamu 

dong berarti? 

Iya.  
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27. 

Hubungan bapak ibumu 

gimana? Baik atau 

gimana? 

Kadang apik tapi sering 

berantem ngono Mbak 

gak mesti. 

Hubungan kedua orang 

tua subjek kurang baik. FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

++ 

28. 

Berantem kenapa? Kamu 

tau gak? 

Hmm.. masalah duit. 

Bapak kan kadang ada 

kerjaan kadang nganggur. 

 

   

29. 

Di keluargamu ada yang 

ngerokok, minum alkohol, 

atau pakai obat-obatan 

gitu gak? 

Gak ada.  

   

30. Bapak gak ngerokok? Gak.     

31. Om atau kakek gitu? Gak tau nek itu.     

32. 

Gak pernah lihat ada 

keluarga yang ngerokok 

kaya om misalnya. 

Gak, jarang ketemu.  
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33. 
Oh.. Kamu sekarang 

masih sekolah gak? 

Gak.  
   

34. Terakhir sekolah kapan? SMP.     

35. 
Lulus? Lulus. Terus habis itu gak 

sekolah lagi. 

 
   

36. 

Kenapa? Pas itu mau daftar SMA 

tapi sama bapak disuruh 

gak usah sekolah dulu, 

aku disuruh kerja sek wae. 

Jarene gak ada duit buat 

sekolah. 

 

   

37. 
Oalah, bapak yang suruh 

gak sekolah dulu itu? 

Iya.  
   

38. 
Padahal kamu masih 

mau lanjut sekolah? 

Iya masih, mau daftar pas 

itu. 
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39. 

Terus waktu disuruh kerja 

kamu kerja apa jadinya? 

Ya ini to, ngamen, terus 

jualan botol, jadi yang 

angkat-angkat di pasar. 

 

   

40. 
Ohh.. kamu turun ke 

jalanan buat kerja ini? 

Iya.  
   

41. 

Berarti kamu turun ke 

jalanan setelah lulus SMP 

ya? Waktu udah gak 

sekolah lagi buat kerja? 

Iya.  

   

42. 
Udah berapa lama berarti 

itu? 

Aku lulus SMP.. dah dua 

tahun. 

 
   

43. 

Kamu kok kepikirannya 

jadi turun ke jalanan dari 

mana? 

Sebelume kan aku dah 

pernah diajak ke jalan juga 

sm temenku. Diajak 

ngamen gitu-gitu. 
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44. 

Oh terus kamu kepikiran 

yang bisa ngehasilin 

uang ya di jalanan gitu 

ya? 

Iya. mbek temenku tak 

ceritani langsung ngajak 

aku. 

 

   

45. 

Temenmu itu sebelumnya 

emang udah di jalanan 

dari lama apa turun ke 

jalanannya bareng kamu? 

Dia emang dah lama di 

jalan. Yang itu to Mbak 

orange. 

 

   

46. 
Ohh.. temen kenal di 

mana? 

Dulu temene tetanggaku. 

Di Brumbung juga rumahe. 

 
   

47. 
Gak dimarahin bapak ibu 

turun ke jalanan? 

Gak. kan aku cari duit.  
   

48. 

Bapak sering marah-

marah itu sebelum apa 

sesudah kamu di jalan? 

Dari dulu ket aku cilik o 

Mbak. 
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49. 

Kamu di jalan tidurnya di 

mana? 

Ngemper di sini (Pasar 

Johar). Apa gak aku ikut 

tidur di rumahe temenku di 

cedak Poncol. 

 

   

50. 

Kalau kerja kaya 

ngamen, angkat-angkat 

tadi daerah mana aja? 

Poncol, sini (Pasar Johar), 

sampe Citarum sana. 

 

   

51. 

Ohh.. terus uangnya 

ditabung buat sekolah? 

Hmm.. Gak. Kalo dapete 

banyak ada yang tak kasih 

ibu. 

 

   

52. 
Yang gak dikasih ibu buat 

apa? 

Buat kebutuhanku.  
   

53. Buat sekolah? Gak Mbak, gak cukup.     

54. 
Hmm.. kamu mulai pakai 

obat-obatan, ngerokok, 

Pas dah di jalan.  
   



 

143 
 

mabuk kaya gitu sejak 

kapan? 

55. 

Umur berapa itu? Dua tahun lalu, 15. Subjek pertama kali 

menggunakan napza 

saat berumur 15 tahun. 

FIU 
Faktor Internal 

Umur 
+ 

56. 

Berarti sebelum di jalan 

bener-bener gak pernah 

pakai kaya gitu ya? 

Eh pernah deng riklona.  

   

57. Itu pil ya? Iya.     

58. 

Awal pakai berarti 

langsung pil ya gak dari 

rokok dulu? 

Iya.  

   

59. 

Gimana ceritanya kok 

awal pemakaiannya bisa 

Iya tapi dikasihnya sama 

temenku yang tadi itu pas 

diajak ke jalan dulu. 

Subjek diberi riklona 

oleh temannya. FEP  

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

+++ 
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pakai riklona? Waktu 

belum di jalan kan? 

60. 

Terus? Ya dikasih disuruh 

makan terus tak bawa 

pulang tak makan bareng 

temenku yang lain tapi 

temenku takut jadinya 

aku tok yang makan. 

Subjek mencoba 

riklona berawal dari 

subjek yang diberi 

riklona oleh temannya 

dan diminta untuk 

mencobanya. 

TE 
Tahap 

Eksperimen 
+++ 

61. 

Kamu yang minta terus 

dikasih atau tiba-tiba 

kamu dikasih aja gitu? 

Tiba-tiba dikasih satu 

potekan. Jadi satu pil 

dipotek aku dapet 

setengahe. 

 

   

62. 
Kamu gak tanya itu apa? Tanya, terus dijawab 

coba aja. 

Subjek diminta 

temannya untuk 
TE 

Tahap 

Eksperimen 
+++ 
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mencoba riklona yang 

sudah diberikan. 

63. 
Terus akhirnya kamu 

coba? 

Iya.  
   

64. 

Gak kepikiran kalo itu 

termasuk narkoba? 

Aku mikir gitu Mbak, tapi 

kadung kepo aku makeke 

juga sekali tok wae. 

Subjek memiliki rasa 

ingin tahu sehingga ia 

mencoba 

menggunakan napza. 

FIK 
Faktor Internal 

Kepribadian 
+++ 

65. 

Waktu di jalan itu 

temenmu lagi pakai terus 

kamu dikasih? 

Dia lagi gak pakai, duh aku 

dah lupa. 

 

   

66. 
Ohh.. setelah kamu pakai 

ada efeknya? 

Pusing. Aku takut pas itu 

kok jadi pusing banget. 

 
   

67. 
Terus? Ku gak pernah pakai itu 

lagi. Takut. 
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68. 

Emangnya pil-pil yang 

sekarang kamu pakai 

efeknya gak pusing? 

Pusing tapi beda.  

   

69. 
Bedanya apa? Gak tau, beda pokoke 

rasane. 

 
   

70. 

Berarti riklona sampe 

sekarang cuma pernah 

pakai sekali itu ya? 

Iya.  

   

71. 

Selain riklona ada lagi 

yang dipakai sebelum 

turun ke jalan? 

Emm.. rokok sebenere 

pernah tapi sekali tok. 

 

   

72. Gimana ceritanya? Kalo rokok aku beli sendiri.     

73. 

Kok tiba-tiba ada niatan 

beli itu darimana? 

Temenku yang kasih 

riklona itu ngerokok 

sama temen-temene 

Subjek memiliki teman-

teman yang perokok, 

sehingga membuat 

 

FEP 

 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

 

+++ 
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yang lain. tapi pas itu aku 

gak dibagi padahal aku 

pengen nyoba terus 

akhire besoke aku beli di 

warung beli rokok sak 

batang ngajak tetanggaku. 

subjek ingin mencoba 

merokok lalu ia 

membeli rokok di 

warung. 

 

FIK 

 

 

FMD 

 

Faktor Internal 

Kepribadian 

 

Faktor Napza 

yang Mudah 

Ditemukan 

 

+++ 

 

 

+++ 

74. 
Haha.. terus ngerokok 

sama tetanggamu? 

Iya.  
   

75. 
Tetanggamu waktu itu 

dah pernah ngerokok? 

Belum jadi barengan.  
   

76. 

Terus itu cuma sekali itu 

aja ngerokok sebelum 

turun ke jalan?  

Iya.  
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77. 

Kenapa? Ya gapapa. Kan mau 

nyoba tok. 

Subjek merokok 

berawal dari ingin 

coba-coba. 

TE 
Tahap 

Eksperimen 
++ 

78. 

Lah sekarang kenapa 

ngerokok lagi setelah di 

jalan? 

Karena banyak temennya 

ngerokok. 

Setelah mencoba 

rokok, subjek merokok 

lagi karena teman-

temannya banyak yang 

merokok. 

 

FEP 

 

 

TSO 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

 

Tahap Sosial 

 

+++ 

 

 

+++ 

79. 

Hmm.. Sebelum di 

jalanan sebenernya 

lingkungan 

pertemananmu gimana? 

Hmm…  

   

80. 

Hmm.. gini deh temen-

temenmu yang sebelum 

kamu turun ke jalan kaya 

Tetanggaku gak. kalo 

temen-temen sekolah gak 
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tetanggamu atau temen 

sekolahmu, nah itu ada 

yang pemakai gak? 

tau, jarang ketemu kalo 

gak di sekolah. 

81. 

Oke.. terus setelah turun 

ke jalan, kamu pakai apa 

aja? 

Rokok, pil-pil, komix, ciu.  

   

82. Pil apa aja? Antimo sama trihex.     

83. 

Gimana cerita awalnya 

kok bisa pakai ciu, 

antimo, trihex? 

Awale kan dikasih suruh 

nyoba sek suka apa gak 

sama temen-temenku ini. 

Subjek diminta teman-

temannya untuk 

mencoba napza. 

TE 
Tahap 

Eksperimen 
+++ 

84. Temen-temen jalanan? Iya.     

85. 

Posisinya lagi ngumpul 

pakai pil-pilan segala 

macem itu? 

Iya.  
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86. 

Itu langsung semuanya 

dipakai? Antimo trihex 

gitu dikonsumsi jadi satu? 

Gak Mbak. Paling sering 

antimo dicampur mbek 

minumane. 

 

   

87. Minuman apa? Ciu.     

88. 
Oh.. terus trihex sama 

komixnya jarang? 

Yang jarang komix seh.  
   

89. Kenapa emang? Buat ganti antimo aja.     

90. 
Oh.. kamu doyan pakai 

itu semua? 

Doyan.  
   

91. 

Apa yang buat kamu mau 

coba waktu dikasih itu? 

Pas itu ada yang bilang, 

pas dah pakek rasane 

enak lho. 

Subjek memiliki 

kepribadian yang 

mudah dipengaruhi 

ucapan orang lain. 

FIK 
Faktor Internal 

Kepribadian 
+++ 

92. 
Oh.. terus kamu tergiur 

buat pakai? 

Iya.  
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93. 

Gak takut nanti efeknya 

kaya riklona? 

Gak. Pakeke kan 

barengan. 

Subjek menggunakan 

napza bersama dengan 

teman-temannya. 

TSO Tahap Sosial ++ 

94. 

Kalau lagi ngumpul sama 

temen-temen buat mabuk 

atau ngepil, kamu pasti 

ikutan pakai juga gak? 

Emm.. gak mesti.  

   

95. 

Oh.. kamu pernah gak 

ikutan pakai  waktu 

temen-temenmu pakai? 

Emm.. kayake pernah tapi 

lebih seringe ikutan pakek. 

 

   

96. 

Kenapa kaya gitu? Soale.. mumpung pada 

mau mabuk ya aku 

ikutan mabuk. 

Subjek memiliki 

kepribadian yang 

mudah terpengaruh 

(mudah terbawa arus). 

FIK 
Faktor Internal 

Kepribadian 
+++ 



 

152 
 

97. 

Pernah mabuk sendirian? Gak. Pernahnya sama 

temenku satu tok gak 

rame-rame tapi enakan 

rame-rame. 

 

   

98. 

Kenapa emang? Gapapa, ntar pada sadar 

aku tok sing mabuk. Jadi 

mending mabuk ya 

bareng-bareng. 

 

   

99. 

Oh.. tapi kalau kamu lagi 

pengennya sekarang tapi 

temen-temenmu lagi gak 

mau mabuk gitu gimana? 

Biasanya mau.  

   

100. 
Seberapa sering kamu 

ngepil, mabuk? 

Gak sering o Mbak.  
   



 

153 
 

101. 
Setiap hari atau berapa 

hari sekali? 

Paleng seminggu sekali 

tapi seharian. 

 
   

102. Seharian mabuknya? Iya.     

103. 
Itu mabuk pil sama 

alkohol? 

Iya. Antimo sama ciu 

seringe. 

 
   

104. 

Oh.. terus kamu pernah 

kan gak ikut waktu 

temen-temenmu pada 

mabuk? Nah itu kamu 

lagi ngapain? 

Pas mau balek rumah.  

   

105. 

Ohh.. bapak ibu gak tau 

kalau kamu suka mabuk-

mabukan? 

Kayake seh tau tapi pura-

pura gak tau. 

 

   

106. 
Gak dimarahin? Gak pernah ngomongke itu 

seh. 

 
   



 

154 
 

107. 
Tapi kalau tau kira-kira 

marah gak? 

Marah.  
   

108. Berarti belum tau kali.. Gak tau aku.     

109. 

Oh ya, lanjut yang tadi 

terus temen-temenmu 

waktu kamu gak ikutan 

mabuk responnya 

gimana? 

Gak gimana-gimana Mbak.  

   

110. 

Gak dipaksa buat tetep 

ikutan mabuk atau yang 

lain? 

Gak.  

   

111. 

Kamu biasanya bakal 

pakai pil atau minum 

alkohol saat dikondisi 

gimana? 

Hmm..   
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112. 

Ada kondisi tertentu gak 

pakainya? Pas sedih atau 

lagi banyak masalah. 

Kalo sedih ada masalah 

itu aku ngerokok apa 

minum ciu seh tapi gak 

rame-rame, paleng ngajak 

temen satu. 

Subjek akan merokok 

atau minum minuman 

keras saat merasa 

sedih atau saat ada 

masalah. 

TSI 
Tahap 

Situasional 
+++ 

113. 

Ohh.. kalau kamu ikut 

yang pas rame-rame 

gitu?  

Yakan buat seneng-

seneng aja sama temen-

temen. 

Subjek merokok atau 

minum minuman keras 

saat bersama teman-

teman untuk 

bersenang-senang. 

TSI 
Tahap 

Situasional 
+++ 

114. 

Alasannya apa waktu 

sedih kok ngerokok sama 

minum ciu? 

Ben lego Mbak. Mabuk 

kan setengah sadar 

jadine ceritane ngalur 

ngidul mbek koncoku. 

Subjek akan minum 

minuman keras saat 

sedih agar lega dapat 

bercerita dengan 

temannya dalam 

TSI 
Tahap 

Situasional 
+++ 
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keadaan setengah 

sadar. 

115. 

Oh.. kalo ngerokok 

emang ngefeknya apa? 

Mbek ngerokok luweh 

santai wae.  

Subjek juga akan 

merokok saat sedih 

atau saat ada masalah 

agar lebih santai. 

TSI 
Tahap 

Situasional 
+++ 

116. 

Kalau pas lagi banyak 

masalah itu biasanya 

masalah apa yang 

dipikirin sampe ngerokok 

sama minum biar tenang 

pikirannya? 

Masalah macem-macem, 

banyak. 

 

   

117. 

Contohnya? Cara dapet duit ben akeh, 

kadang masalah mbek 

pacarku. 
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118. 
Ohh punya pacar haha. 

Ada lagi gak? 

Itu itu tok.  
   

119. 
Kamu ngerokoknya 

seberapa sering? 

Gak sering Mbak.  
   

120. 
Gak seringnya itu berapa 

minggu sekali? 

Aku setiap hari gak berapa 

minggu. 

 
   

121. 
Loh sering berarti. Gak Mbak. Aku sehari 

paleng dua batang tok. 

 
   

122. 

Emang yang lainnya 

berapa? 

Peng banyak to Mbak. Aku 

kalo kebanyaken dadaku 

koyo diteken. 

Dampak kesehatan 

yang dialami oleh 

subjek yaitu dadanya 

sakit karena sering 

merokok. 

TH 
Tahap 

Habituasi 
+++ 
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123. 

Kalau kaya gitu kenapa 

gak berhenti ngerokok 

aja? 

Ini jek usaha Mbak.  

   

124. 
Oh ini lagi proses 

mengurangi apa gimana? 

Iya.  
   

125. 

Sebelumnya berarti 

sehari sampe berapa 

batang? 

Sebungkus habis mbek 

temen-temen. 

 

   

126. 

Hmm.. kalau pemakain pil 

dipakainya saat apa aja 

tuh? 

Pil-pil aku biasane pas 

rame-rame tok seh. 

Subjek akan 

menggunakan pil 

hanya saat bersama 

teman-temannya saja. 

TSO Tahap Sosial +++ 

127. 
Yang buat seneng-

seneng itu? 

Iya.  
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128. 

Efeknya apa aja? Pil.. trihex pusing. Kalo 

pake antimo juga pusing. 

Antimo bikin lemes 

ngantuk. Trihex tuh bikin 

denger-denger sesuatu. 

Terus aku juga nggebu-

nggebu jadine. 

 

   

129. 
Denger sesuatu itu 

denger apa? 

Macem-macem Mbak.  
   

130. Halusinasi ya? Iya. mboh deng.     

131. 

Oh ya terus komix 

efeknya apa? 

Teler. Mabuk, pusing, 

ngefly pokoke. Meh podo 

mbek antimo. 
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132. 

Oh.. biasanya sekali 

pemakaian berapa biar 

nimbulin efek? 

5 bungkus.  

   

133. 
Itu komix? Kalau antimo 

sama trihex? 

5 juga.  
   

134. 
5 pil? Trihex antimo 

sama? bener? 

Iya.  
   

135. 

Hmm.. biasanya beli 

komix, antimo, trihex 

dimana? 

Komix antimo di warung 

toko. Kalo trihex 

biasanya ada yang 

nganteri. 

Subjek bisa 

mendapatkan antimo di 

warung dan pil trihex di 

pengedar. 

FMD 

Faktor Napza 

yang Mudah 

Didapat 

+++ 

136. Pengedar gitu? Heem.     

137. 

Terus harga-harganya 

berapa aja? Kamu 

Aku sama temen-temen 

biasanya tergantung 

makeke berapa terus 
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biasanya urunan sama 

temen apa gimana? 

bayare ya sama kaya 

makeke. 

138. 

Oh terus harganya 

berapaan aja? 

Komix aku 5 bungkus 

tuh ngasih uange 10 ribu. 

Terus kalo antimo 

sebungkus pokoke 6 

ribu. Kalo trihex 5 ribu. 

Subjek bisa 

mendapatkan komix 

seharga Rp 10.000 

untuk lima bungkus, 

antimo satu strip 

seharga Rp 6.000, dan 

pil trihex seharga Rp 

5.000. 

FHT 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

+++ 

139. 

Antimo trihex dapet 

berapa pil? 

Sakbungkus antimo tuh 

dapet 10 apa ya. Kalo 

trihex 5. 

 

   

140. 
Ohh.. kalo alkoholnya 

apa? 

Ciu.  
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141. 

Nah ciu berapa? 20 ribu. Subjek bisa 

mendapatkan sebotol 

minuman keas seharga 

Rp 20.000. 

FHT 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

++ 

142. 
Kamu beli berapa botol? Satu botol buat berdua. 

Tapi itukan dioplos. 

 
   

143. 
Dioplos apa? Coca-cola apa gak extra 

joss. 

 
   

144. 

Ohh kalau rame-rame 

berapa botol berapa 

orang? 

Gak mesti Mbak.  

   

145. 

Beli ciu gitu dimana? Warung khusus sing 

dodol minum-minum 

ngono. 

Subjek bisa 

mendapatkan minuman 

keras di warung 

FMD 

Faktor Napza 

yang Mudah 

Didapat 

+++ 
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penjualn minum-

minuman keras. 

146. Oh ada ya? Ada.     

147. 

Kalau rokok kamu sehari 

beli berapa? 

Dua apa tiga. Lima buat 

dua hari. Apa gak diminta 

temen. 

 

   

148. 

Rokok ngecer gitu satu 

batang berapa? 

Dua ribu. Subjek bisa membeli 

rokok seharga Rp 

2.000 / batang. 

FHT 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

++ 

149. 

Kamu selama pemakaian 

pernah yang sampai 

tambah dosis gitu gak 

karena dosis sebelumnya 

gak ngeluarin efek? 

Gak.  
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150. 

Dari dulu berarti 

pemakaian kaya komix 

gitu 5 saset sampai 

sekarang? 

Iya.  

   

151. 
Dan itu masih berefek ya 

di kamu? 

Masih, kalo gak yo 

ngapain to Mbak. 

 
   

152. 

Oh ya ya.. Emm.. terus.. 

semisal nih kamu lagi 

pengen tapi lagi gak ada 

barangnya. Apa yang 

bakal kamu lakuin? 

Emm.. ya gak ngapa-

ngapain. 

 

   

153. 

Kamu bakal kaya cari-cari 

barangnya gak sampe 

dapet? Atau gimana? 

Gak. Gak maksa harus 

ada. 
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154. 

Kalau kaya waktu kamu 

sedih kan katanya 

pelariannya minum ciu. 

Nah kalau ciunya gak ada 

apa kamu gak ada uang 

gitu gimana? 

Oh yaudah kerja.  

   

155. 
Kerja biar dapet uang 

terus bisa beli gitu? 

Iya. sama nanti kalo kerja 

kan gak mikir sedihe. 

 
   

156. 

Ohh.. kamu pernah 

ngurangin pemakain atau 

coba berhenti terus kamu 

kaya malah jadi pusing, 

keringet dingin, menggigil 

gitu gak? 

Pakai pil? Aku gak pernah 

ngurangin dari dulu emang 

segitu. 
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157. 

Ya pas kamu pengen tapi 

pas kamu gak bisa beli 

pokoknya, jadikan 

pengen tapi gak pakai 

tuh. Nah kamu bakal 

ngalamin keringet dingin, 

menggigil gitu gak? 

Gak pernah kaya gitu.  

   

158. 
Yang gak pernah 

apanya? 

Ya itu menggigil gitu-gitu.  
   

159. 

Tapi pernah pas lagi 

pengen tapi gak bisa beli 

itu pernah? 

Pernah tapi gak jadi kaya 

gitu. 

 

   

160. 

Oh oke oke. Dampak 

kesehatan apa yang 

kamu rasakan setelah 

Sakit? Sing tadi dadane 

koyo diteken gara-gara 

sering ngerokok.  

Dampak kesehatan 

yang dialami oleh 

subjek yaitu dadanya 

TH 
Tahap 

Habituasi 
+++ 
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sering ngerokok, minum 

alkohol, sama pakai pil-

pilan? 

 sakit karena sering 

merokok. 

161. 

Oh.. terus apa lagi? Kalo habis minum ciu 

jadi sering batuk sing 

ono liake. 

Dampak kesehatan 

yang dialami oleh 

subjek yaitu jadi sering 

batuk dahak setelah 

minum minuman keras. 

TH 
Tahap 

Habituasi 
+++ 

162. 
Terus kalau yang ngepil 

ada? 

Gak.  
   

163. 

Sekarang kaya lebih 

gampang marah, susah 

konsentrasi, susah tidur 

gak setelah pemakaian? 

Hmm.. gak. Biasa wae.  
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164. 

Jadi gak merasa ada 

yang berubah di diri kamu 

setelah pemakaian ya? 

Kaya lebih emosian gitu? 

Gak Mbak.  

   

165. 

Menurutmu kamu masih 

bisa mengontrol 

pemakaian pil, terus 

rokok, alkoholmu gak 

sih? 

Hm.. bisa.  

   

166. 
Buktinya? Aku yang dadaku sakit 

terus tak kurangi rokokku. 

 
   

167. 

Kalau yang lainnya? Aku makek pil sama ciune 

gak umbar-umbaran. 

Maksude tuh gak banyak. 
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168. 

Oh.. terus hidupmu 

terfokus sama pemakaian 

gak? 

Gak. fokusku golek duit 

Mbak. 

 

   

169. 

Oh ya ya haha. Terus ini 

sekarang tentang 

pengetahuan. Kamu tau 

gak narkoba itu apa? 

Ee.. narkotika dan obat-

obat yang dilarang. 

 

   

170. 
Yang termasuk narkoba 

itu apa aja? Tau gak? 

Ekstasi, ganja, sabu.. ee..  
   

171. 

Kalau yang kamu pakai 

kaya alkohol, riklona, 

komix, itu termasuk 

narkoba gak? 

Ee.. Enggak.. Eh iya bisa 

termasuk deng. 

 

   

172. 
Kalau iya menurutmu 

kenapa? 

Soale.. bikin kecanduan.  
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173. 

Hmm.. Dampak-dampak 

dari penggunaan narkoba 

apa aja yang kamu tau? 

Ngerusak badan, ngerusak 

otak, ngerusak.. 

 

   

174. 
Awal pakai kamu tau gak 

itu masuknya narkoba? 

Tau.  
   

175. 

Gak takut kalau tau itu 

narkoba tapi masih mau 

pakai? Kan tau tuh 

dampak-dampaknya apa 

aja. 

Takut tapi dulu gak mikir 

itu. 

 

   

176. Sekarang mikir? Iya.     

177. 
Berusaha mengurangi 

gak? 

Iya rokok.  
   

178. 
Rokok aja? Yang lain juga gak banyak-

banyak. 
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179. 

Haha.. kamu tau narkoba 

dan dampak gitu dari 

mana? 

Sekolah.  

   

180. 

Emm.. di rumah apa 

sekolah gitu diajarin 

tentang agama gak? 

Iya.  

   

181. 

Kalau.. diajarin tentang 

narkoba dalam agama 

gak? 

Iya, di sekolah sering.  

   

182. 

Narkoba dalam 

pandangan agama 

gimana emang? 

Haram.  

   

183. 
Kalau tau haram kenapa 

kamu masih pakai? 

Cari duit di jalan harus 

pakai kaya gini Mbak. 
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184. 
Emang kenapa? Mau gak mau Mbak, yang 

lain juga begitu.  

 
   

185. 
Mau gak mau berarti 

terpaksa pakai? 

Iya, buat golek duit di 

jalan. 

 
   

186. 
Gak takut dosa? Takut. Makane aku pakeke 

gak banyak-banyak. 

 
   

187. 
Rokok kan banyak? Rokok gak haram to Mbak 

e. 

 
   

188. 

Tapikan kalau gak 

ngerokok lebih baik. 

Hmm.. yaudah cukup 

kayaknya. Makasih ya. 

Sama-sama.  
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Verbatim significant other subjek F (senior dari kelompok anak jalanan F) 

Pertanyaan Jawaban 

Hallo Mas, saya Rifda. Masnya 

namanya siapa? 

Saya J. 

Oh ya, Mas J ini katanya salah satu 

orang yang deket sama F ya? 

Lumayan. 

Iya, saya mau tanya-tanya tentang F. 

Mau crosscheck aja udah sesuai apa 

belum. 

Ohh.. 

F bener tinggalnya di Brumbung 

Mranggen itu ya Mas? 

Iya. 

F masih sering pulang ke rumahnya 

gak sih Mas? 

Lumayan sering dia bolak-balik. 

Berapa hari sekali Mas pulangnya? Gak tau. Sering bolak-balik tapi aku 

gak ngitungin. 

Oh tapi F gak pernah lama-lama ya di 

rumahnya katanya gak pernah 

nginep, pulang pagi ke rumah balik 

lagi ke sininya malemnya, bener gak 

Mas?  

Iya, pernah sore pulang balik sini 

pagi. tapi emang dia kalo pulang gak 

lama-lama. 

Ohh tau gak Mas kenapa F gak 

pernah lama-lama waktu pulang ke 

rumah? 

Eee.. berantem terus sama bapaknya. 
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Berantem kenapa tau? Gak tau, dia ceritane sih sering 

disindir-sindir sama bapaknya,. Terus 

ya itu jadine sering apa namane 

berantem mulut. 

Adu mulut gitu? Nah iya. 

Disindir apa? Gak tau, macem-macem. 

F sering cerita sama Mas ya? Lumayan. 

Hmm. F itu katanya gak punya 

saudara ya Mas? Anak tunggal? 

Iya. 

F pernah cerita tentang ibunya gak? Jarang sih. 

Oh, tapi pernah cerita? Apa? Emm.. kalo berantem sama bapaknya 

ibu e sering mbelani. Kadang dia gak 

enak bapak ibu e berantem goro-

gorone mbelani deknen. 

Oh, termasuknya F deket sama 

ibunya gak sih Mas? 

Deket-deket aja. 

Tapi katanya F sering kesepian di 

rumah? 

Anak e deknen tok, gak ndue mas adi. 

Oh.. F udah berapa lama di sini Mas? Emm.. mau tiga tahun. 

F putus sekolah karena disuruh 

bapaknya kerja ya? Katanya 

bapaknya gak bisa biayain 

sekolahnya? 

Iya. 

Sehari-hari kegiatannya F ngapain aja 

Mas? 

Mboh, lontang-lantung tok. 
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Loh masa gak cari duit? Ya keliling ngamen. 

Katanya jualan botol bekas juga ya? Botol bekas? Oh itukan botol habis 

dibuat minum terus ditumpuk dijual 

tapi giliran. 

Ohh.. angkat-angkat barang di pasar 

juga ya? 

Hee. Pokoknya yang bisa dikerjain. 

Daerah mana aja F biasanya kalau 

kerja Mas? 

Aku kerja jaga warung, jadi gak tau 

dia keliling mana aja. Paling kalo 

pasar ya Pasar Johar, Pasar Kauman, 

Pasar Gang Baru. 

Kalau tidur biasanya dimana? Ngemper, kadang tidur di rumah saya. 

Rumah Masnya daerah Poncol? Iya. 

Waktu tidur di rumahnya Mas pas 

diusir satpol pp? 

Iya. 

Mas tau gak F itu pakai obat eh pil-pil 

sebangsa kaya gitu apa aja? 

Antimo, trihex.. komix. 

Riklona F pernah pakai? Oh iya, pernah cerita dulu didoboli 

riklona. 

Didoboli gimana? Dikerjani dikasih riklona dulu sama 

temene si Y terus kapok gak mau 

riklona lagi. 

Kenapa emangnya? Katanya efeknya gak enak di badan. 

Oh, kalau alkohol F pernah minum 

alkohol apa aja? 

Ciu.. udah ketoke itu aja. 
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Mas J pernah diceritain sama F gak 

sih awal mula dia bisa ngerokok atau 

minum ciu? 

Ee.. ketoke pertamane dia minum ciu 

ya pas di sini. 

Oh diajakin minum ya sama temen-

temen di sini? 

Iya. 

Pil-pil selain riklona juga pas di sini 

ya? Diajakin ya? 

Ee.. gak tau kalo sebelume dia dah 

pernah. 

Ohh.. Masnya tau gak F sejak umur 

berapa ngerokok, minum alkohol, dan 

pakai obat-obatan? 

Ee.. gak tau. 

Biasanya kalau ngepil atau mabuk 

gitu seberapa sering? 

Gak mesti. 

Kira-kira seminggu berapa kali? Dua. 

Tapi katanya sekali pakek itu seharian 

full ya? 

Iya gak juga sih, kan setelah ngepil 

apa mabuk masih ada sisa-sisa telere 

untuk kerja ki sempoyongan jadine 

nggo tidur sek itungane yo sehari. 

Ohh.. F kalau pakai pil sama mabuk 

gitu pasti rame-rame gitu ya? 

Iya. 

Katanya kalau F lagi banyak pikiran 

gitu ngajakin satu temennya buat 

mabuk ya biar bisa curhat? 

Iya. Kadang aku. Kadang Y. 

Biasanya F pakai berapa butir trihex 

atau antimo? 

Gak hapal. 

Kira-kira? Lima? Gak tau. 



 

177 
 

Tapi tau gak F pernah tambah dosis 

apa gak? 

Dosis? Gak sih ketoke, gak pernah 

ngomong. 

Kalau berapa saset komix tau gak? Gak tau juga. 

F pernah ngalamin gejala putus zat 

gak Mas? Yang kaya sakau gitu. 

Oh, gak pernah. 

Biasanya F kalau pake ciu dicampur 

coca-cola apa gak extra joss ya? 

Hee. 

Biasanya beli obat-obatannya 

dimana? 

Trihex dari temen. 

Pengedar gitu? Iya. 

Harganya berapa? Sepil 1.000 

Kalau antimo sama komix beli 

dimana? 

Dimana aja. Warung klontong, warung 

obat, indomart ya ono. 

Harganya berapa? Antimo 6.500, komix 2.000 

Ciu dioplos harganya berapa? Ngoplos sendiri. Ciu tok 20.000, kalo 

sama bahan oplosane paling tambah 

5.000-6.000. 

Oh beli di warung khusus jualan 

minum-minuman alkohol gitu ya? 

Hee. 

F sering merokok ya Mas? Iya tapi dia lagi ngurangi. 

Kenapa? Katanya dadanya sakit. 

Oh, ada yang dirasain F lagi gak 

selain dadanya sakit? 

Ee.. gak. 

Katanya kalo minum alkohol sering 

batuk sekarang? 

Ha? Belum ngomong sama aku kaya 

gitu. 
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Oh.. menurut Mas J, F bisa 

mengontrol pemakaian obat-

obatannya gak sih? 

Bisa. 

Sehari-harinya gak terfokus sama 

pemakainnya ya Mas? 

Gak tuh. 

Oh, oke-oke. Kayanya udah cukup. 

Makasih ya Mas J. 

Iya. 
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3. Verbatim Subjek 3 (W) 

No. Pertanyaan Jawaban Analisis Koding Tema Intensitas 

1. 

Halo, perkenalan dulu 

ya. Namanya siapa? 

(Inisial) 

W  

   

2. W, umur berapa? 17 tahun     

3. 
Asalnya dari mana? 

Semarang? 

Pekalongan.  
   

4. 
Keluarga ada di 

Pekalongan? 

Iya.  
   

5. 
Berarti di sini sama 

siapa? 

Sendiri, sama temen.  
   

6. 
Oh, temen dari 

Pekalongan juga?  

Iya.  
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7. 
Temen main apa temen 

sekolah? 

Temen.. main sama 

sekolah. 

 
   

8. 
Masih sering pulang 

Pekalongan gak? 

Masih tapi jarang.  
   

9. Jarangnya berapa lama? Gak mesti.     

10. 
Oh.. lah terakhir  kapan 

pulang ke Pekalongan? 

Hmm.. hari Jumat kemaren 

kemarennya lagi. 

 
   

11. 
Oh.. dua minggu yang 

lalu gitu ya? 

Iya.  
   

12. 
Di sini tidurnya di mana? Di Kranggan apa gak 

Beteng. 

 
   

13. 

Di emperan gitu? Iya. Apa gak di gerobak. 

Pokoke nek ada tempat 

lowong bisa ditiduri. 
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14. 
Kamu udah berapa lama 

di jalanan? 

Hmm.. Lama Mbak..  
   

15. 
Dari tahun berapa? 2016.. eh 2017 gak tau 

pokoke 2016 apa gak 2017. 

 
   

16. 
4 tahun 5 tahun ya, udah 

lumayan lama juga. 

Iya.  
   

17. 

Kamu sekarang 17 tahun 

kalau 5 tahun yang lalu 

berarti.. 12 tahun.. 

Berarti masih SD dong 

ya? 

Hmm.. iya, pas lulus SD.  

   

18. 

4 5 tahun itu di 

Semarang terus apa 

gimana? 

Muter-muter.  
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19. 

Muter mana aja? Pertamane sekitaran 

Pekalongan, terus 

Semarang, ke Jogja, terus 

Madiun, Gresik, hmm.. 

Malang, Cirebon, mbalik 

Jogja terus Semarang lagi. 

 

   

20. 

Menetapnya dari satu 

kota ke kota lain lama 

lama itu? 

Lumayan. Paling lama 

Jogja sama Semarang. 

 

   

21. 

Berapa lama? Semarang dulu setaun 

luwih, terus mbalek lagi 

tahun baru kemaren. Jogja 

hampir setaun mbalek lagi 6 

bulan. 
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22. 
Sekarang berarti masih 

sekolah gak? 

Enggak.  
   

23. 

Terakhir sekolah waktu 

kelas berapa? 

Pas lulus SD tapi habis itu 

masih sekolah bentar habis 

itu udah gak sekolah lagi. 

 

   

24. 

Sekolah bentar itu 

maksudnya waktu kelas 

1 SMP ya? 

Iya.  

   

25. Kenapa gak dilanjut aja? Males.     

26. 
Males kenapa? Yaa.. Males disuruh-suruh 

nulis, ngitung.. Males mikir. 

 
   

27. 
Bukan karena udah di 

jalanan? 

Emm.. iya juga.  
   



 

184 
 

28. 

Kenapa lebih milih di 

jalanan dari pada 

sekolah? 

Karena.. enakan di jalan.  

   

29. 
Enaknya apa? Temen-temennya, terus gak 

disuruh-suruh guru. 

 
   

30. 
Temen-temennya emang 

kenapa? 

Banyak.  
   

31. Di sekolah emang gak? Gak. Gak punya temen.     

32. 
Kok bisa gak punya 

temen di sekolah? 

Gak tau. Dijauhin.  
   

33. 

Bukannya tadi kamu 

bilang ke sini bareng 

temen dari sekolah juga? 

Iya. Temen SD.  

   

34. 
Oh.. yang jauhin kamu 

temen-temen SMP? 

Iya.  
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35. 

Berhenti sekolah emang 

gak dimarahin orang 

tua? 

Gak.  

   

36. 
Eh di Pekalongan berarti 

tinggal sama siapa aja? 

Mbah kadang ada masku.  
   

37. 
Berdua aja? Iya tapi kadang masku gak 

di rumah kerja. 

 
   

38. 

Oh.. Ibu bapak dimana? Ibu dah nikah lagi. Orang tua subjek 

sudah berpisah dan 

ibunya sudah 

menikah lagi. 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 

39. Bapak? Bapak.. gak tau.     

40. 

Kok gak tau? Pokoke pas dah gak 

bareng lagi sama ibu gak 

tau lagi dimana. 

Orang tua subjek 

sudah berpisah dan 

subjek tidak pernah 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 
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bertemu maupun 

berhubungan lagi 

dengan ayahnya. 

41. 

Berarti setelah pisah 

sama ibu kamu juga gak 

pernah berhubungan 

sama bapak lagi ya? 

Iya.  

   

42. Itu tahun berapa? 2014 kayake.     

43. 

Kalau sama ibu masih 

berhubungan? 

Dulu masih terus pas dah 

nikah aku gak berani lagi. 

Subjek sudah tidak 

pernah berhubungan 

lagi dengan ibunya 

sejak ibunya menikah 

lagi. 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 

44. 
Kenapa gak berani? Takut.. kan dah ada 

keluarga baru. 
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45. 
Tapi ibu masih 

ngehubungin kamu gak? 

Gak juga.  
   

46. 
Hmm.. yang di rumah itu 

mbah cewek apa cowok? 

Cewek.  
   

47. 
Kalau kamu sama mbah 

gimana hubungannya? 

Aku deket banget sama 

mbah. 

 
   

48. 

Kalau gitu kok gak 

nemenin mbah aja di 

rumah? Kasihan lho 

sendirian. 

Iya, mbah mesti nyuruh aku 

sekolah lagi jangan di 

jalanan lagi. 

 

   

49. 

Nah itu. Terus? Aku dah janji bakalane aku 

berhenti mau nyenengin 

mbah. 

 

   

50. 
Apa alasannya gak 

berhenti sekarang? 

Masih enake gini.  
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51. 

Kamu kalau pulang 

Pekalongan gitu berapa 

hari?  

Dua hari apa gak tiga.  

   

52. 
Terus selama dua atau 

tiga hari ngapain aja? 

Nemenin mbah, bantu-

bantu beres-beres rumah. 

 
   

53. 

Hubunganmu sama 

masmu gimana? 

Deket juga. Mas kadang 

nyamperi ke sini pas 

mangkat kerja. 

 

   

54. 

Kalau sekarang 

kegiatannya ngapain di 

jalanan? 

Cari duit.. ngamen, 

ngerongsok. 

 

   

55. 

Ngamen ngerongsok 

dimana aja biasanya? 

Di.. daerah sini (Kauman), 

kadang di Johar, Pemuda, 

terus.. Imam Bonjol, Poncol. 
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56. 

Terus uang hasil 

ngamen ngerongsok 

buat apa? 

Yaa.. beli makan, terus 

rokok. 

 

   

57. 

Harga rokok emang 

berapaan? 

Sebungkus 15.000 ada 

juga yang lintingan 

12.000. 

Tapi kalo pas gak ada uang 

beli ngecer. 

Subjek bisa mendapat 

satu bungkus rokok 

dengan harga Rp 

15.000 atau Rp 

12.000. 

FHT 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

+++ 

58. 

Kalau harga ngecer 

berapa? 

2.000 Subjek bisa 

medapatkan satu 

batang rokok hanya 

dengan harga Rp 

2.000. 

FHT 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

++ 
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59. 

Terus buat beli apa lagi 

selain makan sama 

rokok? Lem? 

Iya tapi kan gak tiap hari.  

   

60. 
Kalau rokok setiap hari 

ya? 

Iya.  
   

61. 
Kenapa ngelem gak 

setiap hari? 

Marai bodo.  
   

62. 

Oh.. emang ngelemnya 

waktu kapan aja? 

Pas temen-temen ngelem. Subjek akan 

menghirup lem disaat 

teman-temannya juga 

menghirup lem. 

TSO Tahap Sosial +++ 

63. Iya, itu waktu kapan aja? Gak mesti.     

64. 

Berapa hari sekali? Gak mesti. Lihat duitnya 

ada gak. Tiga hari sekali 

lima hari sekali. 
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65. 

Jadi gak pernah ya 

ngelem sendirian gitu? 

Pasti sama temen? 

Iya.  

   

66. 

Lem kalengan ya? 

Harganya berapa? 

9.000 Subjek bisa 

mendapatkan lem 

kaleng hanya dengan 

harga Rp 9.000. 

FHT 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

++ 

67. 

Belinya dimana? Warung, toko bangunan. Subjek bisa 

mendapatkan lem di 

warung ataupun toko 

bangunan. 

FMD 

Faktor Napza 

yang Mudah 

Didapat 

++ 

68. 
Selain rokok ngelem 

pemakaiannya apa aja? 

Congyang dioplos, dextro, 

komix, ganja, terus jamur. 
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69. 

Dextro sama komix 

pembeliannya dimana?  

Dextro beli di toko obat. 

Kalo komix ada di 

warungan. 

Subjek bisa 

mendapatkan dextro 

di apotek dan obat 

batuk komix di 

warung. 

FMD 

Faktor Napza 

yang Mudah 

Didapat 

++ 

70. 

Kalau beli dextro di toko 

obat, apotek gitu gak 

pakai resep dokter ya? 

Gak pakek. Subjek bisa 

mendapatkan dextro 

di apotek tanpa resep 

dokter. 

FMD 

Faktor Napza 

yang Mudah 

Didapat 

++ 

71. 

Harganya berapa terus 

dapet berapa? 

5.000an dapet 10 butir. Subjek bisa mendapat 

10 butir dextro hanya 

dengan harga Rp 

5.000. 

FHT 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

++ 

72. 
Kamu pakainya sekali 

juga 10 butir? 

Gak. 15 butir.  
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73. 

Jadi kamu beli dua.. apa 

namanya.. dua bungkus 

gitu? 

Iya tapi kadang satunya 

barengan sama temen. 

 

   

74. 
Oh, satunya patungan 

gitu jadinya? 

Iya.  
   

75. 

Kalau komix? Komix 

yang cair itu kan? Itu 

butuh berapa bungkus? 

Komix belinya langsung 

satu dos Mbak.  

 

   

76. 
Oh ya? Satu dos emang 

isi berapa? 

30 saset.  
   

77. 

Kamu minum 30 saset 

sekaligus gitu? 

Gak. Buat rame-rame. Itu 

jadine ntar se..segelas aqua 

dibuat rame-rame. 

 

   



 

194 
 

78. 

Oh.. segelas aqua rame-

ramenya buat berapa 

orang? 

Tiga.  

   

79. 

Biasanya patungan buat 

satu dos komix itu 

berapa? 

13.000. Subjek biasanya akan 

patungan Rp 13.000 

dengan teman-

temannya untuk 

membeli obat batuk 

komix. 

FHT 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

++ 

80. 
Terus.. kalau jamur? Gak tau Mbak, aku dikasih. 

Ganja juga dikasih. 

 
   

81. Dua-duanya dikasih? Iya.     

82. Harganya tau gak? Gak juga.     

83. 
Kalau congyang itu 

dioplos sama apa? 

Iya. dioplos coca-cola.  
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Kamu juga minum tuak 

sama lapen ya? 

84. 

Oh.. belinya harga 

berapa terus beli 

dimana? 

Beli di.. warung. Hargane 

congyang 35.000. Hmm.. 

terus tuak 20.000, lapen 

murah tapi lupa. 

Subjek bisa 

mendapatkan 

minuman keras 

dengan membeli di 

warung penjual 

minuman dengan 

harga yang murah. 

 

FMD 

 

 

 

FHT 

Faktor Napza 

yang Mudah 

Didapat 

 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

 

++ 

 

 

 

+++ 

85. 

Itu tiga minuman ada di 

warung semua? Warung-

warung klontong gitu? 

Iya. Warungnya warung 

yang jual minum-minuman. 

 

   

86. 
Harga segitu dapet 

seberapa? 

Sebotol.  
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87. 
Kamu beli sebotol buat 

kamu sendiri? 

Gak. Biasanya beli dua 

botol buat rame-rame. 

 
   

88. 

Oh.. terus yang 

congyang dioplos sama 

coca-cola itu ya? 

Iya.  

   

89. 

Hmm.. pertama kali 

kamu pakai obat-obatan 

termasuk rokok alkohol 

itu umur berapa? 

Hmm.. pas aku kelas 6 SD 

ingete. 

Pertama kali subjek 

menggunakan napza 

saat umurnya 12 

tahun. 

FIU 
Faktor Internal 

Usia 
+ 

90. 
Kelas 6 ituu.. berarti 12 

tahun? 

Iya kayake.  
   

91. 

Loh berarti kaya waktu 

kamu pertama kali turun 

ke jalanan juga ya baru 

pakai? 

Hmm.. aku ngerokok dulu 

baru di jalan. 
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92. 

Berarti alkohol, terus 

obat-obatan itu setelah di 

jalanan semua? 

Iya.  

   

93. 

Oh.. kamu awal 

ceritanya gimana kok 

bisa ngerokok? 

Pas itu sama temen-

temen nyoba.  

Subjek menggunakan 

napza berawal dari 

coba-coba bersama 

teman-temannya. 

TE 
Tahap 

Eksperimen 
+++ 

94. Temen apa? Sekolah.     

95. 

Temen-temenmu itu 

sebelumnya udah ada 

yang ngerokok juga? 

Ada tapi gak semuanya. Subjek memiliki 

beberapa teman 

perokok. 

FEP 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

++ 

96. 

Kamu kok akhirnya ada 

kepikiran buat nyoba itu 

dari mana? 

Ada temenku yang meh 

nyoba juga jadi aku 

pengen ikutan nyoba. 

Subjek ingin mencoba 

napza karena ada 

temannya yang ingin 

mencoba juga. 

FEP 

 

 

FIK 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

 

+++ 

 

 

+++ 
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Subjek memiliki 

kepribadian yang 

mudah terpengaruh 

oleh lingkungan 

sekitar. 

Faktor Internal 

Kepribadian 

97. 

Kenapa pengen ikutan 

nyoba? Apa yang buat 

kamu pengen nyoba 

ngerokok? 

Pengen tau aja ngerokok 

itu kaya gimana. 

Subjek memiliki rasa 

keingintahuan yang 

tinggi. 
FIK 

Faktor Internal 

Kepribadian 
+++ 

98. 

Kalau alkohol itu setelah 

turun ke jalan ya? 

Gimana ceritanya 

akhirnya bisa minum 

alkohol juga? 

Temen-temen pas itu lagi 

minum aku diajakin. 

Katane enak yaudah aku 

ikutan. 

Subjek memiliki 

kumpulan perteman 

pengguna napza. 

Subjek diajak oleh 

teman-temannya 

FEP 

 

 

TE 

 

 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

 

Tahap 

Eksperimen 

+++ 

 

 

+++ 
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untuk menggunakan 

napza. 

Subjek mudah 

dipengaruhi oleh 

teman-temannya. 

FIK  

Faktor Internal 

Kepribadian 

+++ 

99. 

Terus apa yang buat 

kamu mau ikutan 

minum? 

Diomongi mbek temenku 

enak ya aku mau. Terus 

mosok yo aku dewe yang 

gak mabuk. 

Subjek memiliki 

kepribadian yang 

mudah dipengaruhi. 
FIK 

Faktor Internal 

Kepribadian 
+++ 

100. 

Gapapa dong. Kan gak 

harus mabuk. Apa takut 

diejek cupu kalau gak 

mabuk? 

Gak. aku mau ngerasain 

juga Mbak. 

 

   

101. 
Ngerasain mabuk apa 

alkoholnya? 

Dua-duane.  
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102. 
Oh.. ngelem juga diajak 

temen-temen? 

Iya.  
   

103. 

Gimana ceritanya? Disuruh coba. Subjek  diminta untuk 

mencoba menghirup 

lem. 

TE 
Tahap 

Eksperimen 
+++ 

104. 

Tapi sebenernya dari 

kamunya sendiri mau 

gak? 

Hmm.. pas itu pas disuruh 

coba ngelem aku gak mau. 

 

   

105. 

Tapi? Tapi disuruh coba terus 

sama temen-temenku. 

Subjek diminta oleh 

teman-temannya 

untuk menghirup lem. 

TE 
Tahap 

Eksprimen 
+++ 

106. 
Kenapa kamu gak mau? Lihat temenku bar ngelem 

koyo wong pah poh. 

 
   

107. 
Oh.. tapi setelah coba 

ngelem suka gak? 

Biasa aja.  
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108. 

Sekarang masih 

ngelem? 

Masih, pas ada temen-

temen aja tapi. 

Subjek menghirup lem 

hanya saat bersama 

teman-temannya saja. 

TSO Tahap Sosial +++ 

109. 

Emang kalau gak ikutan 

ngelem temen-temenmu 

responnya apa? 

Hmm.. ya gapapa  

   

110. 

Gak dipaksa? Apa 

dijauhin? Diledek? 

Diece malesi, rak konco 

ngono-ngono paling Mbak. 

Subjek akan diledek 

oleh teman-temannya 

jika tidak ikut 

menghirup lem. 

TSO Tahap Sosial ++ 

111. Tapi dijauhin gak? Gak.     

112. 

Lanjut.. kalau awal cerita 

pemakaian ganja 

gimana? 

Pas itu aku minta masku.  
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113. 

Masmu? Masmu 

pengedar atau pakai 

ganja juga? 

Masku pakai ganja. Salah satu anggota 

keluarga subjek ada 

yang menggunakan 

napza. 

FEK 

Faktor 

Eksternal 

Keluarga 

+++ 

114. 

Kamu diajak masmu 

pakai ganja bareng? 

Gak. Sakjane aku gak boleh 

sama masku. Tapi aku 

ngintik masku pas 

ngelinting di kamare tak 

samperi wae aku meh 

minta. 

Subjek memiliki rasa 

keingintahuan yang 

tinggi. 
FIK 

Faktor Internal 

Kepribadian 
+++ 

115. 
Kenapa masmu gak 

bolehin? 

Mahal. Terus takute aku 

nagih. 

 
   

116. 
Tapi akhirnya masmu 

bolehin kamu? 

Iya. aku pake berapa kali 

tok. 
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117. 

Kamu itu awalnya lihat 

masmu pakai terus kamu 

pengen pakai juga? 

Iya.  

   

118. 

Apa yang buat kamu 

pengen pakai ganja? 

Mau tau setelah pakek 

rasane gimana. Masku kok 

bar pake senyum-senyum. 

Subjek memiliki rasa 

keingintahuan yang 

tinggi.  

FIK 
Faktor Internal 

Kepribadian 
+++ 

119. 
Terus setelah kamu 

pakai efeknya apa? 

Ya bawaane nyantai.  
   

120. 

Ohh.. terus selain pakai 

ganja masmu pakai apa 

lagi? 

Aku pernah lihat bentukane 

pil ngono tapi gak tau 

namane apa. 

 

   

121. Terus apa lagi? Udah.     

122. 
Masmu ngerokok minum 

alkohol juga gak? 

Iya.  
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123. 

Selain masmu, ada 

anggota keluarga lain 

yang pakai juga? 

Hm gak.  

   

124. 

Awal mula pemakaian 

dextro komix gimana? 

Temen-temen pada pake 

ikutan pake. 

Subjek menggunakan 

napza karena ikutan 

teman-temannya yang 

menggunakan napza. 

FIK 

 

 

FEP 

Faktor Internal 

Kepribadian 

 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

+++ 

 

 

+++ 

125. 

Apa yang buat kamu 

mau ikutan pakai? 

Pengen ikutan aja. Subjek memiliki 

kepribadian yang 

mudah terpengaruh 

oleh lingkungannya 

(mudah terbawa 

arus). 

FIK 
Faktor Internal 

Kepribadian 
+++ 
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126. 

Awal-awalnya gak diajak 

temen? 

Hmm.. gak kayake, aku 

yang pengen ikutan pakek 

aja. 

Subjek memiliki 

kepribadian yang 

mudah terpengaruh 

oleh lingkungannya 

(mudah terbawa 

arus). 

FIK 
Faktor Internal 

Kepribadian 
+++ 

127. 

Kalau awal pemakaian 

jamur? 

Kalo ini dikasih temen. Ada teman subjek 

yang memberinya 

jamur. 

FEP 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

+++ 

128. 

Terus apa yang buat 

kamu mau buat pakai? 

Soale jamure ada dua 

bentuk, dibuat minuman 

sama makanan. Mau tak 

coba semua ben ada 

pengalaman. 

Subjek memiliki 

kepribadian suka 

mencoba hal-hal yang 

baru (suka mengambil 

risiko yang 

berlebihan). 

FIK 
Faktor Internal 

Kepribadian  
+++ 
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129. 

Oh.. Pernah gak lagi 

kumpul lagi pada ngepil 

mabuk tapi kamu lagi 

gak pengen ikutan pakai 

Gak pernah.  

   

130. 

Kenapa gak pernah? Karena pasti pengen 

ikutan pakek. 

Subjek memiliki 

kepribadian yang 

mudah terpengaruh 

oleh lingkungannya 

(mudah terbawa 

arus). 

FIK 
Faktor Internal 

Kepribadian 
+++ 

131. 

Berarti kalau ada temen 

pakek pasti selalu yang 

lain ikutan pakek? 

Hm iya.  
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132. 

Kamu kalau ngerokok 

atau mabuk, ngepil gitu 

pernah sendirian gak? 

Hmm.. kalo ngerokok 

dewekan sering Mbak tapi 

mabuk-mabukan mesti 

rame-rame kalo mabuk 

dewekan koyo wong edan. 

Subjek mabuk-

mabukan hanya saat 

kumpul dengan 

teman-temannya. 

TSO Tahap Sosial +++ 

133. 

Hmm.. terus.. dikondisi 

seperti apa atau.. saat 

merasakan apa kamu 

bakal ngepil atau minum-

minum? 

Hmm.. pas lagi pengen apa 

gak ya pas lagi sama 

temen-temen baru pakai. 

Subjek akan 

menggunakan napza 

saat teman-temannya 

menggunakan juga. 

TSO Tahap Sosial +++ 

134. 

Nah itu pengennya 

karena kamu merasakan 

apa? Lagi merasa capek 

mungkin terus mau 

mabuk-mabukan. 

Hmm.. kalo lagi pengen ya 

pengen aja jadi gak mesti 

pas lagi capek. 
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135. 

Jadi gak ada perasaan 

tertentu yang buat kamu 

mau pakai ya? 

Gak.  

   

136. 

Terus sebenernya apa 

yang kamu cari dari 

pakai pil? Ngelem, 

alkohol, rokok? Sekedar 

buat seneng-seneng 

atau biar gak stres? 

Nah iya, buat seneng-

seneng aja. 

 

Iya kali ya. 

 

   

137. 

Pas banyak pikiran gitu 

enggak? 

 

Iya yang mana? 

Buat seneng-seneng 

sama biar gak stres. 

Subjek menggunakan 

napza untuk 

bersenang-senang 

dan menghilangkan 

stres. 

TSI 
Tahap 

Situasional 
++ 
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138. 

Kalau lagi stres emang 

biasanya pakai apa? 

Pas ada masalah akeh 

pikiran biasane mabuk 

soale pusingkan terus 

pikirane ilang. 

Subjek akan mabuk 

disaat ada masalah 

agar stresnya hilang. 
TSI 

Tahap 

Situasional 
+++ 

139. 

Kalau buat seneng-

seneng itu gimana? 

Ngumpul mbek temen 

sambil mabuk itu kan 

bikin seneng. 

Subjek akan mabuk-

mabukan saar kumpul 

dengan teman-

temannya karena 

membuat senang. 

TSO 

 

TSI 

Tahap Sosial 

 

Tahap 

Situasional 

+++ 

 

++ 

140. 

Hmm.. terus efek apa aja 

sih yang kamu rasain 

dari yang semua kamu 

pakai?  

Beda-beda Mbak.  

   

141. 
Yaudah yang paling 

sering kamu pakai apa 

Dextro efeke.. badan jadi 

enteng soale ngefly. 

Subjek senang 

menggunakan dextro 
TSI 

Tahap 

Situasional 
+ 
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dulu deh, nah itu efeknya 

apa? 

karena membuat 

badannya menjadi 

ringan. 

142. 

Kamu paling suka dextro 

emang kenapa? 

Paling suka ganja tapi kalo 

paling sering dextro soale 

murah. 

Subjek sering 

menggunakan dextro 

dibanding ganja 

karena harga dextro 

murah. 

FHT 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

+++ 

143. 

Oh.. Kenapa paling suka 

ganja? 

Bikin woles, santai, gak 

bikin marah-marah. 

Subjek senang 

menggunakan ganja 

karena ganja 

membuatnya tidak 

mudah marah dan 

santai. 

TSI 
Tahap 

Situasional 
+++ 
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144. 
Kamu suka karena kamu 

cari efeknya itu ya? 

Iya.  
   

145. 

Pakai dextro juga cari 

efeknya? 

Iya sama harganya murah. Subjek senang 

menggunakan dextro 

karena harganya yang 

murah. 

FHT 

Faktor Harga 

Napza yang 

Terjangkau 

+++ 

146. 
Kalau efeknya komix 

apa? 

Sama kaya dextro. Ngantuk 

lemes. 

 
   

147. 

Kalau jamur? Hmm.. ngelantur. Terus 

temenku makan jamur 

jadine nangis. 

 

   

148. 

Apa yang kamu suka 

dari pemakaian jamur? 

Hmm.. ngelantur tapi 

bawaane jadi enak. 

Subjek senang 

menggunakan jamur 

karena membuatnya 

menjadi melantur dan 

TSI 
Tahap 

Situasional 
++ 
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pembawaannya 

menjadi enak. 

149. Efek dari ngerokok apa?  Dada tu jadi anget Mbak.      

150. 

Ada waktu tertentu gitu 

gak kamu bakal 

ngerokok? 

Gak. Setiap hari aku juga 

ngerokok. 

Intensitas subjek 

merokok sering 

(setiap hari). 

TH 
Tahap 

Habituasi 
+++ 

151. 

Kaya lagi sedih apa 

kesepian mungkin kamu 

jadi lebih banyak 

ngerokok? 

Hm.. gak sama aja kayake.  

   

152. 
Oh.. Hmm.. ngelem 

efeknya apa? 

Ngelem bikin ngefly bikin 

bodo. 

 
   

153. 

haha.. kamu seberapa 

sering ngepil, minum 

alkohol, ngerokok? 

Ngerokok tiap hari. Intensitas subjek 

merokok sering 

(setiap hari). 

TH 
Tahap 

Habituasi 
+++ 
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154. 

Iya.. terus yang lain? Kalau ngepil sama minum 

tergantung ada duit apa 

gak. 

 

   

155. 
Seringnya seminggu 

berapa kali? 

Gak tau gak mesti.  
   

156. 
Termasuknya sering apa 

jarang? Setiap hari? 

Gak setiap hari. Paleng tiga 

hari sekali. 

 
   

157. 
Itu selalu sama temen ya 

gak pernah sendiri? 

Iya.  
   

158. 

Terus pemakaiannya itu 

barengan atau sendiri-

sendiri? Semisal minum 

congyang barengan 

sambil pakai dextro gitu 

atau sendiri-sendiri? 

Dibarengin pernah, sendiri-

sendiri pas pengen mabuk 

congyang tok ya pernah. 
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159. 

Terus.. semisal kamu 

lagi pengen ngepil ya 

tapi ternyata lagi gak ada 

barangnya. Kamu bakal 

gimana? 

Ya beli.   

   

160. 

Semisal aja, lagi gak ada 

uang atau pokoknya ada 

kendala yang buat kamu 

gak bisa pakai. Apa yang 

bakal kamu lakuin? 

Lebih ke yaudah gak 

pakai dulu atau sebisa 

mungkin kamu harus 

dapet? 

Oh, pas lagi gak ada duit 

gak pakai dulu kalo ada 

temen yang bagi-bagi baru. 

 

   

161. Pernah kaya gitu ya? Pernah.     
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162. 

Jadi kalau kamu lagi 

pengen tapi gak pakai 

dulu gitu gapapa ya? 

Iya, gapapa.  

   

163. 

Gak berefek di badanmu 

kaya emm.. gemeteran, 

menggigil, apa keringet 

dingin kalau gak pakai? 

Gak. Kayake gak pernah 

gitu. 

 

   

164. 

Pernah mengurangi atau 

menghentikan 

pemakaian? 

Hmm mau tapi belum.  

   

165. 

Hmm.. selama 

pemakaian entah pil atau 

lem atau congyang, 

kamu pernah tambah 

dosis gak karena dosis 

Iya, dulu aku awale pake 

dextro dikit pakeke terus 

jadi 10 pil sekarang 15 pil. 

Subjek sudah 

mengalami toleransi 

yaitu penambahan 

dosis karena dosis 

TH 
Tahap 

Habituasi 
+++ 
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sebelumnya udah gak 

berefek lagi? Kaya 

sebelumnya berapa pil 

jadi nambah berapa. 

sebelumnya sudah 

tidak berefek lagi. 

166. 

Yang lain? Komix apa 

congyang mungkin jadi 

nambah berapa botol? 

Hmm gak.  

   

167. 

Hmm.. Terus.. Ada 

dampak kesehatan dari 

semua pemakaian yang 

tadi itu gak? 

Hmm.. Gak ada.  

   

168. 

Gak ada bener? Setiap 

hari ngerokok jadi sering 

batuk atau sesek 

mungkin? 

Hmm.. Iya, gak pernah 

Mbak. 
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169. 

Hmm.. Terus.. Ada yang 

beda gak dari dirimu 

setelah sering pakai 

begituan. Kaya jadi 

emm.. lebih gampang 

emosian atau susah 

tidur? 

Emm.. Enggak juga.  

   

170. 
Jadi lebih sensitif gitu 

gak? 

Enggak, yaa gak tau deng 

Mbak. 

 
   

171. 

Lah kamu merasa gak 

dari dulu sebelum pakai 

sama sesudah jadi kaya 

gampang marah, apa 

gampang baper gitu. 

Hmm.. kayake enggak 

Mbak podo wae. 
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172. 

Kamu tiap hari kepikiran 

atau berkeinginan buat 

pakai pil, mabuk, ngefly 

gitu-gitu gak sih? 

Gak tiap hari.  

   

173. 

Tapi kaya terus-terusan 

mikir buat pakai gitu 

gak? 

Enggak.  

   

174. 
Bisa mengontrol 

pemakaian? 

Bisa lho ya.  
   

175. 
Kok yakin banget 

jawabnya dari mana? 

Kalo gak bisa ngontrol dah 

tiap hari aku pakainya. 

 
   

176. 
Kan kamu pakai rokok 

tiap hari hayo? 

Iya.  
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177. 

Berarti gak bisa 

mengontrol pemakaian 

rokok dong? 

Bisa. Aku ngerokok tiap hari 

kan yo gak jorjoran tetep 

tak rem. 

 

   

178. 

Oh ya ya.. kalau aku 

tanya tentang napza itu 

apa kamu tau gak? 

Tau.  

   

179. Apa napza itu? Napza itu narkoba to.     

180. 
Iya, narkoba itu apa? Hmm.. obat-obat yang 

dilarang. 

 
   

181. 

Yang kamu pakai kaya 

dextro, jamur, ganja itu 

termasuk narkoba gak? 

Hmm.. iya.  

   

182. 
Kalau tau kok masih 

pakai? 

Udah kebacut o Mbak.  
   



 

220 
 

183. 

Pertama kali pakai tapi 

tau gak itu narkoba obat-

obatan terlarang? 

pas pakek gak ngeh nek 

itu narkoba. 

Awal subjek 

menggunakan napza, 

subjek tidak tau yang 

ia gunakan adalah 

napza. 

FIP 

Faktor Internal 

Pandangan 

dan 

Pengetahuan 

Mengenai 

Napza 

+++ 

184. 
Oh.. lah ngehnya 

narkoba itu gimana? 

Hehe.. Gak tau.  
   

185. 
Kalau dampak dari pakai 

narkoba apa? 

Emm.. bikin badan gak 

sehat. 

 
   

186. 

Gak sehatnya gimana? Ya bikin pusing.. 

gliyengan.. 

Subjek tidak bisa 

menyebutkan dampak 

dari penggunaan 

napza. Subjek 

FIP 

Faktor Internal 

Pandangan 

dan 

Pengetahuan 

+++ 
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menyebutkan efek 

bukan dampaknya. 

Mengenai 

Napza 

187. 
Itukan efeknya, 

dampaknya kok. 

Oh beda to Mbak.  
   

188. 

Beda dong. Apa coba?  Emm.. ya yang tadi itu bikin 

badan jadi gak sehat emm.. 

ngerusak badan. 

 

   

189. 

Kamu di rumah di 

sekolah dikasih 

pengertian tentang 

agama gak? 

Hmm iya.  

   

190. Pengertian gimana? Percaya sama Tuhan.     

191. 
Kamu berarti ini percaya 

Tuhan ya? Takut dosa? 

Iya.  
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192. 

Dikasih pengertian juga 

gak tentang narkoba itu 

dilarang dalam agama? 

Enggak Mbak.  

   

193. 
Loh di sekolah gitu gak 

pernah? 

Gak.  
   

194. 

Tapi kamu tau gak kalau 

narkoba dilarang di 

agama? 

Tau, mbah sering wanti-

wanti. 

 

   

195. 

Loh tapi kok masih pakai 

narkoba? Katanya takut 

dosa kan pakai narkoba 

dosa. 

Gapapa, sing penting aku 

rak durhaka mbek 

mbahku masku Mbak. 

Subjek memiliki 

pemahaman bahwa 

tidak apa-apa berdosa 

karena memakai 

napza asalkan tidak 

berdosa karena 

FIR 
Faktor Internal 

Religiusitas 
+++ 
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durhaka terhadap 

orang tua. 

196. 

Jadi gapapa dosa karena 

pakai narkoba? 

Iya, gak sebesar durhaka 

mbek wong tuo. 

Subjek memiliki 

pemahaman bahwa 

berdosa karena 

durhaka kepada 

orang tua lebih besar 

dibanding berdosa 

karena memakai 

napza. 

FIR 
Faktor Internal 

Religiusitas 
+++ 

197. 

Lah mbah kan katanya 

tadi dah wanti-wanti juga 

tentang larangan 

narkoba kok gak 

Mau berhenti karena janji 

sama mbah tapi gak 

sekarang. 
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didengerin hayo 

mbahnya? 

198. Kenapa gak sekarang? Gapapa pelan-pelan wae.     

199. 

Terus.. sebelum kamu 

ngepil, ngelem, 

ngerokok, terus minum, 

lingkungan 

pertemananmu ada yang 

pakai gak sih? 

Hmm.. ya itu to Mbak yang 

tadi.. ada temenku yang 

ngerokok. 

Sebelum 

menggunakan napza, 

subjek sudah memiliki 

teman yang 

menyalahgunakan 

napza. 

FEP 

Faktor 

Eksternal 

Pergaulan 

+++ 

200. 

Oh iya, kalau selain itu 

ada gak? Temen main 

apa gak temen sekolah 

yang selain ngerokok? 

Gak tau, taune yang 

ngerokok itu tok. 
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201. 

Hmm.. oke oke.. 

kayanya udah yaa ini. 

Terima kasih ya. 

Iya.  
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Verbatim Significant Other Subjek W (Teman Dekat W) 

Pertanyaan Jawaban 

Hai, namanya siapa? F 

F temen deket W ya? Iya. 

W bener asalnya dari Pekalongan? Iya. 

F katanya turun ke jalanannya 

barengan juga sama W, itu sejak 

kapan? 

Dari lulus SD. 

F sama W sama-sama 17 tahun ya 

sekarang? 

Iya. 

Oh.. katanya sebelum di Semarang 

keliling kota lain ya? Mana aja? 

Jogja, Malang, Cirebon.. Madiun. 

Gresik? Aku gak. cuma W sama temen lain. 

Ohh.. W di Pekalongan tinggal sama 

masnya sama neneknya ya? 

Iya. 

F pernah diceritain gak tentang ibu 

bapaknya W? 

Pernah. 

Cerita tentang apa aja? Ibunya nikah lagi. 

Oh, kalau bapaknya? Katanya dah minggat lama. 

W pernah sedih gitu gak tentang 

keluarganya? 

Engg.. enggak. 

Sehari-harinya kegiatan W ngapain 

aja? 

Ngamen, ngerongsok. 
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Udah itu aja ya? Dimana aja 

biasanya? 

Di… Kauman, bangjo Pemuda, 

Poncol. 

Kalau tidur dimana kalian? Ada gerobak di sini tapi kalo gak bisa 

cari tempat lain. 

Oh yaya.. Hmm.. eh hubungan W 

sama masnya gimana tau gak? 

Aku pernah ketemu. Kadang masnya 

ngampiri W. 

W itu pemakaian obat-obatannya apa 

aja? 

Hmmm.. 

Gapapa, ini gak dibilangin siapa-

siapa, tadikan W juga udah cerita. 

Hmm.. dextro, komix.. 

Lem? Jamur? Iya juga. 

Ganja? Oh iya dapet dari mas e. 

Terus kalau alkoholnya W pakai apa 

aja? 

Congyang, tuak. 

Lapen? Oh iya lupa. 

Ada lagi gak? Udah itu aja. 

Kamu sama temen-temen yang lain 

juga pakainya sama? 

Iya, tapi kalo ganja enggak. 

F temen W sebelum di jalan juga kan? 

Berarti tau awal mula W pakai obat-

obatan apa minum alkohol ngerokok 

gitu dong? 

Iya, awal ngerokok bareng aku. 

Gimana ceritanya? Kita pengen gara-gara lihat ada 

temen kita yang ngerokok. 

Ohh, terus kalau ngelem? Waktu dah ngamen. 
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Katanya W gak suka ngelem ya? Iya, aku juga gak suka tapi temen 

yang lain pada ngelem. 

Dipaksa? Diejekin ya? Hee. 

Berarti pas gak bareng temen-temen 

gak pernah ngelem kalian? 

Iya. 

Kalau awal minum alkohol gimana? Sama pas dah di jalan juga. 

Dipaksa juga? Enggak. 

Yang obat-obatan lain juga sama? Iya. 

Hmm.. W kalau pakai obat atau 

mabuk gitu selalu bareng temen-

temen atau dia pernah pakai 

sendirian?  

Gak berani kalo sendirian. 

Gak berani napa? Maksude enak make e bareng-

bareng. 

Jadi pasti pakainya pas bareng-

bareng gitu? 

Iya. 

Seberapa sering? Seminggu berapa 

kali? 

Tergantung, gak mesti. 

Kira-kira? Tiga hari sekali? Ngg.. iya. 

Biasanya beli dextro, lem, alkohol, 

apa lagi pakainya, jamur, komix itu 

beli dimana? 

Jamur buat sendiri pas itu dibuatin 

temen pas di Malang. Dextro di 

apotek terus.. 

Komix? Komix juga di apotek kadang warung 

apa bentukan toko gitu. Lem di toko 

buku, toko bangunan, warung. 
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Terus apa lagi sih, oh alkohol? Di warung yang jual alkohol. 

Katanya kalo komix itu ntar beli sedos 

terus dimasukin dalam segelas aqua 

semua gitu ya terus diminum bareng-

bareng? 

Iya emang gitu. 

Impressive haha. Harganya berapa 

kaya gitu? 

30.000an kayanya terus nanti urunan 

ber berapa. 

Harga dextro? 5.000 tapi banyak dapetnya. 

Terus lem? Berapa ya, 10.000 kadang ada yang 

jual 9.500. 

Congyang, tuak, lapen? Congyang mayan mahal 35.000 

sebotol. Lapen yang paling murah 

10.000 apa ya. Kalo tuak 18.000-

20.000. 

W ngerokok setiap hari ya? Iya. 

W pernah ngeluh sakit gitu gak kaya 

dadanya sesek mungkin kebanyakan 

ngerokok apa batuk-batuk sering 

minum alkohol? 

Hmm.. gak pernah ngomong tapi dia 

emang sering batuk gak tau batuk 

napa. 

Batuknya setelah minum alkohol apa 

gimana? 

Gak, setiap hari o. paling sering 

malem-malem. 

Hmm.. katanya dia dah tambah dosis 

ya dalam pemakain dextro? 

Nambah pil gitu kan? Iya. 

Tapi W pernah ngalamin kaya sakau 

gitu gak sih? Tau sakau gak? 

Tau, kaya kejang-kejang? 
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Iya, pas saatnya pakai dextro 

misalnya tapi dia gak pakai terus 

jatuhnya jadi menggigil atau 

gemeteran. Dia pernah gitu gak? 

Ngg.. selama aku sama dia terus gak 

pernah. 

Oke-oke, selama ini dia bisa 

mengontrol pemakaian pil-pilannya 

atau alkoholnya gak sih? 

Hmm.. gak tau. 

Dia sehari-harinya fokusnya pengen 

pakai pil atau minum alkohol gitu gak? 

Gak setiap hari mabuknya. 

Iya maksudnya kehidupannya W itu 

cuma fokus ke pemakaian doang 

gak? jadi mau berkegiatan tuh 

rasanya dah males karena hawanya 

pengen pakai terus. 

Kayanya enggak. 

Hmm oke, udah selesai kayanya. 

Makasih ya. 

Iya Mbak. 
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